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ABSTRAK

RIA RAHMA YANTI . Hubungan Antara Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Dengan Hasil Belajar Kewirausahaan Pada Siswa SMKNIi Jakarta Pusat.
Skripsi, Jakarta. Program Studi Pendidikan Ekondtogentrasi Pendidikan Tata
Niaga Jurusan Ekonomi dan Administrasi, FakultasrBkni Universitas Negeri
Jakarta, Mei 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data iesnyang valid, dan
dapat dipercaya (reliable) tentang apakah terdapbtingan antara Pola Asuh
Demokratis Orang Tua dengan Hasil Belajar Kewirhaaa.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kegm Negeri (SMKN)
14 di Jakarta Pusat selama empat bulan terhitujadx $&ebruari 2010 sampai
dengan Mei 2010. Metode penelitian yang digunakdalahh metode survey
dengan pendekatan korelasional. Teknik pengamlstampel yang digunakan
yaitu teknik acak sederhana. Populasi dalam péerelihi adalah siswa SMKN
14. Berdasarkan survei awal, populasi terjangkalahdsiswa Jurusan Akuntansi
adalah sebanyak 104 orang. Berdasarkan sampeltadsi penentuan jumlah
sampel, diambil sampel sebanyak 78 orang dengaplisanerror 5 %.

Untuk menjaring data dari Pola Asuh Demokratis Qréna (variabel X)
digunakan kuesioner model skala likert. Sedangkamuku Hasil Belajar
Kewirausahaan (variabel Y) menggunakan data sekupaieu hasil belajar rapot
tengah semester 2009/2010. Perhitunan reliabiNM@asabel X menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Hasil reliabilitas varibel s¢besar 0,890. Hasil ini
membuktikan bahwa instrumen tersebut reliable.

Uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas gaésiran regresi Y atas X
dengan uji liliefors menghasilkanpkisng = 0.0584, sedangkanidser untuk n=78
pada taraf signifikan 0,05 adalah 0.10032. Karenauldg < L tawer maka galat
taksiran Y atas X berdistribusi normal. Persamagnesi yang dihasilkan adalah
Y = 43,78 + 0.30X . Dari uji keberartian regresi miessilkan Riung > Rabel
yaitu 25,72 > 7,01, artinya persamaan regresi batssignifikan. Uji linearitas
regresi menghasilkan frung < Fabel Yaitu 1,666 < 2,14, sehingga disimpulkan
bahwa persamaan regreasi tersebut linier. Koeflsdealasi Product Moment dari
Pearson menghasilkag £0.503, selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien
korelasi dengan menggunakan uji t dan dihasilkand= 5,074 dan tpe= 2,000.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisemlasi ¢, = 0.503 adalah
signifikan. Koefisien determinasi yang diperolehbesar 25,29 % yang
menunjukkan bahwa 25,29 % hasil belajar kewiraumalditentukan oleh pola
asuh demokratis orang tua.

Hasil perhitungan menyimpulkan terdapat hubungamgygositif antara
Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Hasil Belfewirausahaan pada
Siswa SMKN 14 di Jakarta Pusat.



ABSTRACT

RIA RAHMA YANTI: Correlation Between Democratic Parenting Style and
Entrepreneurial Learning Results in Students of 8MK4 Central Jakarta.
Thesis, Jakarta. Economic Education Study Progr&@ommerce Education
Concerntation, Economic And Adminstration Departetn&conomic Faculty,
UNJ, May 2010.

The aim of this research is to obtain empiricatad& sahih, valid and
reliable fact concerning wheter or not there is ation Democratic Parenting
Style and Entrepreneurial Learning Results.

This research conducted of SMKN 14 in Central d@akduring 3 months
counted from March 2010 up to May 2010. The redeased survey method with
approach of correlation. Technique intake of usathgle that is simple random
sampling, the population were students of SMKNrhéunt 104 people. From the
reached population amount reached the taken as saamount 78 people. Data
analysis by using correlation technique of prodoament of pearson. After to
test clauses of analysis before hand.

To get data from Democratic Parenting Style (valeaX), researcher using likert
scale. Meanwhile, Entrepreneurial Learning Resukgg secunder sourch from
the mid semester result 2009/2010. The calculatdiability of variable X were
using Alpha Croanbach method, and variable X religbis. This proof that the
instrument were valid and reliable.

Analysis of condition test, which is normality arrtest for regression
approximates of X on Y with liliefors test, result Lcount= 0.0584 and lapie
for n = 78 with significance of 0,05 is 0,10032,chese Lkount < Ltable then
normality error test is normal distribution. Theusdion for linear regression i¥
= 43,78 + 0.30X. Significance regression results Mcount > Fraple IS 25,72 >
7,01 it's mean that the regression equation isidicant. And linearity regression
test yield, in Eount < Fraie is 1,666 < 2,14 that can be interpreted that the
regression equation is linear. Results of hypotees withPearson’s product
moment shows thaj,r= 0.503, then significance of product moment clatien
is tested with t test which yields=t5,074 and tape= 2,14 . It can be result that
product moment correlation, =0.503 is significant. Coefficient of determined
obtained equal to 25,29 %, its mean that 25,29 %riations of Purchase
Decision determined by perceived quality of product

Result of the calculation concludes that therep@sitive correlation
between Democratic Parenting Style and Entrepreiaéuiearning Results
SMKN 14 in Central Jakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahkluk yang memiliki kodrat gabanahkluk
individu dan sosial. Dalam kodratnya sebagai mdhkhdividu, manusia
mempunyai hak atas milik pribadinya sendiri. Setangmanusia sebagai
mahkluk sosial mengandung arti bahwa mereka tidisla Ihidup tanpa
interaksi dengan manusia lainnya. Interaksi yangape kali dilakukan
manusia adalah di dalam keluarga. Seperti yangathkgn oleh Sigelman
dan Shaffer,” Keluarga merupakan unit sosial tdtkg@ang bersifat
universal.® Di dalam keluarga terdiri dari orang tua dan ar@fang tualah
yang nantinya berkewajiban untuk mendidik, mengasiaim membesarkan
anak.

Orang tua dewasa ini dihadapkan pada globalisagj glah mengubah
nilai-nilai kehidupan sosial dan budaya. Orangyaag terdiri dari ayah dan
ibu memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak{armaereka. Karena
orang tua berfungsi sebagai “transmiter budaya mwagdiator” sosial budaya
bagi anak Di dalam keluargalah pertama kali diajarkan nilé&i agama,
budaya, moral, dan keterampilan pada anak agarraargkya dapat menjadi

anak yang berperilaku balik.

'Syamsu Yusuf LN., M.Pd, Psikologi Perkembangan Adak Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000) h.36
Zlbid., h.39



Orang tua selalu mengharapkan yang terbaik untakrgm, begitu
pula untuk masalah pendidikan. Tak sedikit orarayytang menyekolahkan
anaknya di sekolah unggulan. Sekolah yang meruptd@pat pendidikan
formal menyelenggarakan proses belajar mengajarg yamembantu
mengembangkan potensi anak. Di sekolah, salah patgukuran dari
efektivitas proses pembelajaran dilihat dari hbasibjar. Kebanyakan orang
tua beranggapan bahwa hasil belajar yang baik #taygi pada anak
menunjukan sejauh  efektivitas hasil belajar itungyadiperoleh anak.
Anggapan yang dilontarkan orang tua ini bukan taalpsan, karena orang
tua mengharapkan dari hasil belajar ini nantinyakamemiliki masa depan
yang lebih baik. Saat ini pada tahun 2008 penganaggierbuka di Indonesia
mencapai 9,39 juta jiwa atau 8,39 persen dari tatakatan kerja. Angka
pengangguran ini didominasi lulusan Sekolah Menkengejuruan (SMK)
sebesar 17,26 persen dari jumlah penganggur. Kemudisusul lulusan
Sekolah Menengah Atas (14,31 persen), lulusan rsitas 12,59 persen,
diploma 11,21 persen, baru lulusan SMP 9,39 peitaenSD ke bawah 4,57
persert Diperkirakan jumlah pengangguran akan terus bdrasmsetiap
tahunnya. Untuk itulah sekolah, khususnya SMK mi&mihata pelajaran
kewirausahaan untuk setiap jurusan. Karena ini @igalikan bekal setelah
mereka lulus sekolah. Bila tidak mendapatkan peketj mereka dapat

berwirausaha dan membuat lapangan kerja yang baru.

% Harun Mahbub, Jumlah Pengangguran di Indonesi®9,43 Juta Orang. 2009.

http://www.tempointeraktif.com. (Diakses tanggalM@i 2010)




Hasil belajar yang dicapai anak dipengaruhi oletbdgai hal. Kondisi
fisik, motivasi berprestasi, peran guru, kondissiabekonomi keluarga, dan
pola asuh orang tua juga merupakan faktor-faktolgymempengaruhi hasil
belajar.

Kondisi fisik yang baik terdiri dari keseimbangamaa jiwa dan raga
yang sehat. Seperti kita ketahui, di dalam tubuigysehat terdapat jiwa yang
kuat. Karena kesehatan penting sekali dalam men¢esd belajar yang
baik. M. Sobry Sutikno mengatakan bahwa, “Seseosarg kurang sehat
tidak mudah mendapat hasil yang memuasRaAriak yang cukup akan
kebutuhan asupan gizinya akan lebih baik dalam erapypelajaran yang
disampaikan guru dari pada yang tidak. Ini dapgajdilihat dari perbedaan
anak yang sarapan pada pagi hari dengan yang Adalk. yang sarapan akan
lebih baik menyerap pelajaran, ia tidak gelisaht mdajar karena sarapan
memberi tambahan energi dan membantu glikogen gida darah tidak
cepat habis. Disamping asupan gizi yang cukup, istirahat (fidjuga
diperlukan. Tidur yang baik adalah delapan jam.hBikatirkan bagi mereka
yang tidur kurang dari delapan jam, saat pagi tidak dapat bekerja dengan
maksimal dan sesegar orang yang tidur delapanAaak yang jam tidurnya
kurang dari delapan jam sering kedapatan terlitvegtrigantuk” saat pelajaran
berlangsung dan terganggu konsentrasinya. Sepengi gialami oleh seorang

siswa MAN 1 Pekanbaru yang mengaku tertidur di kedaat pelajaran.

4 M. Sobry Sutikno, Rahasia Sukses Belajar Dan Mekdidiak Teori Dan Praktek (Mataram:
NTP Press, 2007) h.31

® Membangun Komunikasi Bijak Orang Tua dan Anak, @takgPenerbit Buku Kompas, 2007),
h.60



Malam sebelumnya ia tidur terlalu malam sehinggeeradur di kelas, dan
akhirnya ditegur oleh gurunyaSedangkan tidur yang lebih dari delapan jam
pun dikhawatirkan akan membuat badan menjadi n@ddaskurang lincah.
Pada anak terkadang tidur yang berlebihan bisa maibereka pusing dan
akhirnya membawa mereka menjadi malas. Untuk iangkah lebih baik
bila anak diperhatikan kondisi fisiknya. Karenaikfisyang sehat akan
membuat anak lebih maksimal dalam mencapai hasijdoe

Disamping kondisi fisik, faktor internal lain yamgemengaruhi hasil
belajar adalah motivasi berprestasi. Motivasi meanggperanan penting
dalam belajar. Keberhasilan siswa dalam belajaabuitanya ditentukan oleh
kemampuan intelektual, tetapi juga oleh segi-ségjitii terutama motivas.
Motivasi yang tumbuh dari dalam diri memiliki pemgla yang besar bagi
hasil belajar. Karena sebenarnya tidak ada anal lyadoh. Yang ada adalah
anak tidak melakukan sesuatu karena tidak ada asotivHal ini bisa
dikarenakan ulah orang tua itu sendiri. Sebagatotgrada seorang siswa
SMP di Jakarta yang tadinya ingin mengikuti eksiliékler taekwondo.
Namun orang tuanya melarang ia untuk ikut dengaseal dia tidak akan bisa
dan itu adalah kegiatan yang berbahaya, sehingyeasiersebut akhirnya
tidak lagi berminat ikut ekstrakulikuler taekwonti@rang tua secara tidak
langsung telah membuat anak merasa tidak mampuedaah yang akhirnya

diyakini oleh anak tersebut sehingga tertanam dadiinan anak bahwa ia

® Meja Kayu Serasa Kasur Bula010._http://www.xpresiriau.com (Diakses 20 Mel@)

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Brd3endidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h.265

8 Cerebral Palsy Cedera OtaR009. http:// yuwie.com www.yuwie.com/blog/entnpa@®iakses
21 Juni 2010)




bukanlah orang yang mampu untuk berprestasi atagiingi ekstrakulikuler
taekwondo. Jadi motivasi disini bukan hanya didagsi dalam diri anak
saja, melainkan juga didapat dari lingkungannyatéena orang tua. Semakin
orang tua mendukung dan memotivasi anak untuk éstigmi, semakin besar
pula motivasi yang dimiliki dari dalam diri anakatena ia merasa apa yang
ia lakukan didukung oleh orang-orang terkasihnyamin jangan sampai
motivasi yang diberikan orang tua untuk anaknyajatkterlebihan. Karena
terkadang ada orang tua yang terlalu memotivasirgi@auntuk berprestasi
tanpa melihat kemampuan anak lebih jauh. Oranghrgadi lebih berambisi
dari pada anaknya sendiri. Anak diikutsertakan rdatep les yang ada.
Tujuannya agar anak menjadi masuk kedalam perintBabesar di kelas.
Anak menjadi ajang pamer dikalangan orang tua.Kdikhat, hal seperti ini
secara tidak langsung telah merampas hak anak betukain. Karena anak
terus dimotivasi untuk berprestasi tanpa mengea&kw Tak jarang seperti
yang terjadi di Jepang, anak-anak yang kelewat tifwagi untuk berprestasi
terus, lebih tak tahan untuk berkompetisi. Anakkaima akan jatuh stress
sehingga angka bunuh diri anak sekolah di Jepamgaatieyang tertinggi di
dunia’ Tentu kita tidak ingin hal seperti ini terjadi pa@nak-anak kita.
Untuk itulah orangtua hendaknya memotivasi anakikunérus berprestasi
tanpa menghilangkan hak-hak mereka sebagai anak.

Faktor lain yang mempengaruhi adalah peran guruu Gerperan

sangat besar di sekolah dalam hasil belajar anatu @emiliki tugas sebagai

® Membangun Komunikasi Bijak Orang Tua dan Ar@g,Cit.,h.169



pengajar dan pendidik. Sebagai pendidik guru membamendewasakan
anak. Sebagai pengajar guru membantu perkembanigdekiual, afektif dan
psikomotor, melalui menyampaikan pengetahuan, pahat masalah,
latihan-latihan afektif dan keterampildh.Dari gurulah semua sumber
pelajaran disampaikan pada siswa. Selain itu, guga harus memiliki
interaksi yang baik dengan siswa. Guru yang ti@kniliki interaksi yang
baik dan akrab dengan siswa membuat siswa menjatiisndalam proses
belajar mengajar. Dari sebuah situs dikatakan balgwau yang yang
membosankan menjadi faktor ketiga dari kurangny@airielajar siswa pada
suatu mata pelajardh.Siswa akan cenderung tidak tertarik dan menarik di
dari pelajaran yang diberikan. Guru juga tidak bopelih kasih terhadap
siswa. Semua siswa adalah sama. Guru tidak bolegistenewakan seorang
siswa hanya karena ia adalah anak yang pintar.ritsgaeg dialami oleh
seorang siswi salah satu SMA Negeri di Jakartavi3essebut berujar bahwa
salah satu gurunya hanya perhatian pada siswadjanggapnya baik, pintar
dan dekat dengan dia. Sehingga guru tersebut fedakili dengan siswa
lainnya. Dan yang menambah parah lagi adalah caregajar guru tersebut
yang kurang baik karena sering guru tersebut seafah dalam menjelaskan
pelajaran. Akibatnya, hasil belajar yang diharapkamrang atau tidak
mendapat hasil sesuai dengan hardpanDisinilah guru dilihat
profesionalitasannya. Guru yang dapat membanguesasaabaik di kelas

tentu akan mampu menghasilkan peserta didik yaikgoloda.

9 Nana Syaodih Sukmadinat@p.Cit., h.252
" Meja Kayu Serasa Kasur Bul2010._http://www.xpresiriau.com (Diakses 20 Melap
2 pilih Kasih. 2008, http://www.wikimu.com (Diaks28 Maret 2010)




Aktivitas yang dilakukan oleh anak biasanya terjddilingkungan
sekolah, teman sebaya, dan lingkungan keluargauNa®bagian besar anak
menghabiskan waktunya dalam lingkungan keluargaddlam keluarga ada
yang disebut status sosial dan ekonomi. Keadaarailgd yang ekonominya
serba sukar dan memprihatinkan, membuat siswa mealssah dan sulit
berkonsentrasi penuh pada pelajaran. Siswa akanikinken kemampuan
ekonomi keluarganya yang kurang sehingga merekaak tiddapat
berkonsentrasi karena resah memikirkan siasat unanutupi kekurangafi.
Walaupun mencari nafkah adalah tanggung jawab otaag anak juga
memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi ubeimgan dengan
keadaan ekonomi keluarganya. Anak akan memikirkagaimana nasib
pendidikannya apakah ia akan terus bersekolah? alpa& akan tetap
memiliki buku dan perlengkapan sekolah lainnyakdeang karena masalah
ekonomi, anak menjadi tersisihkan di sekolah. Tisigerti anak yang orang
tuanya berkecukupan, mereka tidak khawatir dengasatah keuangan
keluarga. Karena semua kebutuhan belajarnya dgmaiuhi. Hal yang lazim
ditemui dalam masalah ini adalah iuran sekolaha lhak belum juga
membayar iuran sekolah ia akan dipanggil dan tdiasmya kapan ia akan
melunasi iuran tersebut. Seperti yang dialami a®prsiswa di Padang.
Siswa yang baru naik kelas Il SMA ini nekad untaknghabisi nyawanya
dengan meminum 10 butir obat sakit kepala. la midak hal ini karena

malu belum membayar uang pembangunan dan iuramasel®ekolah terus

BW.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (YogyakartadideAbadi, 2005) h.256



menagih padanya karena ia belum membayar iuramiadekSiswa ini pun
belum mengambil rapotnya sehingga ia tidak tahuaipagna nilai yang
diperolehnya selama iff. Kasus seperti ini menyebabkan anak menjadi
malu dan tak jarang jika anak sudah tak kuat lemitak segan untuk
menghabisi nyawanya. Hal ini pulalah yang membuadkajadi tidak
semangat belajar ataupun menjadi tidak masuk dekolai dapat
menyebabkan hasil belajar anak menurun.

Tak kalah penting pola asuh orang tua juga memderédndil dalam
hasil belajar anak. Pola asuh memiliki peranan ya®nting dalam
keberhasilan hidup anak, terutama pada hasil bedmjak’> Ada orang tua
yang terlalu memanjakan anak, ada orang tua yatajutenengekang anak,
namun ada pula orang tua yang demokratis. Anakisaatemerlukan cara
pengasuhan yang tepat. Tidaklah tepat bila saatama-cara mendidik anak
seperti yang diterapkan pada zaman kolonial digamakKarena semakin
anak dikekang ia akan semakin memberontak. Nam@anbberarti anak
terlepas dari perhatian orang tua karena hal yangkibisa terjadi bila orang
tua tidak peduli pada anak. Seperti yang terjadiap8andi Adi Susanto,
seorang balita asal Jawa Timur. Sandi sangat paselali merokok dan
berkata kotor. Sandi melakukan hal itu karena pergdingkungannya.
Sandi tumbuh di lingkungan yang kebanyakan orangadanya merokok.
Dan mereka sering memberi rokok pada Sandi. Dati gam berujar bahwa

ia pernah diajak minum sejenis anggur yang seialafinum dadanya terasa

14 Ditagih Uang Sekolah Siswa Bunuh Diri. 2008. htipotdpress.com (Diakses 20 Mei 2010)
15 Suryono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar ¢3aleiF Rajagrafindo Persada, 2007), h392



sesak. Orang tua Sandi tidak bisa berbuat banyakel®d hanya bisa diam
melihat keadaan Sandi. Mereka mengikuti apa kateekkaSandi yang
menyuruh untuk memberikan Sandi rokok dan kopi bdaak itu
memintanya. Tak jarang Sandi berkata kotor. Bahjamy disesalai Sandi
dengan fasih dapat menyebut nama tempat lokalysag ada di daerahnya
dan memperagakan bagaimana orang dewasa melakekaahshubungan
badan. Orang tua Sandi yang keduanya bekerja trdakiliki waktu untuk
berkomunikasi dengan anaknya. Sandi pun dititipkada kerabat dan
tetangganya selama mereka bekerja. Sehingga koasiniang terjadi
tidaklah maksimat® Orang tua tidak hanya bertugas mencari nafkahkuntu
menghidupi keluarganya. Namun juga harus mempé&drattara mendidik
anak yang baik. Jangan sampai orang tua mengabaiia@nmereka seperti
yang dialami Sandi yang akhirnya membawa sesalrs@ada diri orang tua.
Orang tua sandi cenderung menerapakn pola asuh gangissif yaitu
membiarkan saja apa yang dilakukan anaknya. Sehsusrang tua
menerapkan pola asuh demokratis dalam mengasuh ayakanak tetap
terkontrol dan komunikasi dengan orang tua dapgélite dengan baik.
Komunikasi yang efektif harus terus terjadi antarang tua dan anak agar
orang tua tetap mengetahui segala kegiatan anakipuasoarang tua tidak

bisa menemani anak setiap saat.

16 Uniknya Balita yang Jago Isap Rokok. 2010. http:Masurgaku.com (Diakses 20 Mei 2010)
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapatendiittasikan
permasalahannya sebagai berikut :
1 Kondisi fisik siswa yang kurang mendukung.
2 Motivasi berprestasi siswa yang rendabh.
3 Peran guru yang kurang maksimal.
4 Kondisi sosial ekonomi keluarga yang rendah.

5 Pola asuh orang tua yang tidak sesuai.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikihsatas, maka
peneliti membatasi masalah hanya pada masalah ungism Antara Pola
Asuh Demokratis Orang Tua dengan Hasil Belajar Kawgahaan pada

Siswa SMKN 14 di Jakarta Pusat*

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka permasakbhangknelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “ Apakahdépat Hubungan Antara
Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Hasil Belggavirausahaan pada

Siswa SMKN 14 di Jakarta Pusat? ”



11

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :

1. Peneliti, untuk mengaplikasikan ilmu yang telaldagat di bangku
perkuliahan dan menambah wawasan peneliti terutantang masalah
pola asuh orang tua dengan hasil belajar siswa.

2. Bagi mahasiswa Konsentrasi Pendidikan Tata Npagka khususnya dan
seluruh civitas akademika Universitas Negeri Jaka@da umumnya,
sebagai bahan masukan, tambahan wawasan serta kejlzantentang
pola asuh orang tua dengan hasil belajar siswa.

3. Bagi pelaku atau praktisi pendidikan, sebagaiabalmasukan dan
memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembandanu i
kependidikan dan berguna sebagai acuan bagi pewahg akan
melakukan penelitian lebih lanjut.

4. Bagi orang tua, sebagai bahan acuan untuk mermmaaasan dalam
mengasuh anak.

5. Bagi pembaca, sebagai sumber untuk menambah wawasngenai

pola asuh orang tua dengan hasil belajar siswa.



BAB I
PENYUSUNAN KERANGKA TEORETIS DAN
PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoretis
1. Hasil Belajar Kewirausahaan

Manusia dilahirkan tanpa memiliki ilmu yang cuk@®orang anak
tak ubahnya seperti tabularasa yang seperti keosmng. Kertas itu harus
ditulis dan diisi dengan ilmu-ilmu yang baik untddekal kehidupan
kedepannya. Untuk itulah seorang anak perlu beldarena dengan
belajar dari yang tadinya kita tidak tahu menjatiu, dan dari yang tidak
mengerti menjadi mengerti. Dari belajar pula akagapiat hasil yang
menggembirakan.

Sebelum lebih lanjut membahas mengenai hasil belaja
kewirausahann, terlebih dahulu dikemukakan tentaglgjar itu sendiri.
Belajar menurut M. Sobry Sutikno adalah, “Suatuspsousaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perub@amghah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamasendiri dalam
interaksi dengan lingkunganny&.”

Ada beberapa definisi tentang belajar, Cronbach peeikan
definisi yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamaralahwa ‘Learning is
shown by a change in behavior as a result of erpes”'® (Belajar

sebagai suatu aktivitas yang ditunjukan oleh pemah tingkah laku

M. Sobry SutiknoQp.Cit.,h.3-4
18 Syaiful Bahri Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belgj(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 13

12
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sebagai hasil dari pengalaman). Sementara L. Ka&ygsnengatakan
bahwa“Learning is the process by which behavior (in th@arder sense)

"19 (Belajar adalah

is originated or changed through practice or traigi
proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) dititkan atau diubah
melalui praktek aatau latihan). Sedangkan Geochlgatakan bahwa,
“Learning is a change in performance as a resulpraftice”.?° (Belajar
adalah perubahan dalam penampilan sebagai suatddvasatihan)

Dari beberapa pendapat tersebut tersingkap balelegab adalah
perubahan yang ditunjukan dari tingkah laku darapgilan sebagai hasil
dari pengalaman dan latihan yang didapat.

Selanjutnya W.S. Winkel mengatakan,

Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yamglangsung

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang measdkan

sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahamararkeilan
dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secaratiftdtanstan dan
berbekag!

Sedangkan menurut Gagne belajar memiliki dua arti :

1. Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh nsotilzdam

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah |

2. Belajar adalah pengetahuan atau keterampilan ygregodeh

dari instruksi?

Dari pengertian belajar menurut W.S. Winkel dan izagiatas

terlihat bahwa belajar adalah sebuah perubahan yaegyangkut

perubahan pengetahuan, keterrampilan, kebiasaatind&ah laku.

19 Syaiful Bahri Syaiful Bahri Djamara@p.Cit.,h 13
2% |pid,. h.13

ZLW.S. Winkel,Op.Cit.,h.59

22 gyaiful Bahri Syaiful Bahri Djamarah, lo.cit., h 22
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Belajar menurut teori Gestlat yang dikembangkarh di®hler,
Koffka, dan Wertheimer adalah,” Adanya penyesugartama yaitu
memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan gmobjang
dihadapi.®® Selanjutnya teori Gestlat mengemukakan prinsipsipi
belajar :

Belajar berdasarkan keseluruhan

Belajar adalah suatu proses perkembangan

Anak didik sebagai organisme keseluruhan

Terjadi transfer

Belajar adalah reorganisasi pengalaman

Belajar harus dengan insight

Belajar lebih berhasil bila berhubungan dengan tina
keinginan, dan tujuan.

8. Belajar berlangsung terus-menéfus

NoohkrwhE

Dalam pengertian belajar menurut teori Gestlat yssrgenting
dalam belajar bukanlah mengulangi hal-hal yang shalipelajari, tetapi
mengerti atau memperoleh insight (pemahaman). #&elajengan
pengertian lebih dipentingkan daripada hanya mekagssejumlah kesan.

Dalam belajar didapat sebuah hasil dari semua prgeeg dilalui.
Proses itulah yang dinamakan hasil belajar. Nareod@l Sukmadinata
berpendapat,

Hasil belajar atau Achievement merupakan realisashu

pemekaran dari kecakapan potensial atau kapas#ag telah

dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar sidamat dilihat

dari perilakunya (perilaku dari bentuk penguasgmngetahuan,
keterampilan berpikir dan keterampilan motorfR).

Ngalim Purwanto memberi batasan mengenai hasijdrgla

23 M. Sobry SutiknoQp.Cit.,h.9
24 Syaiful Bahri Syaiful Bahri Djamara@p.Cit.,h 20
% Nana Syaodih Sukmadinat@p.Cit.,h. 102
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Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa yadgk hanya
menyangkut aspek kognitifnya tetapi juga mengepékasi atau
performance, aspek afektif yang menyangkut sikaptase
internalisasi nilai — nilai yang perlu ditanamkamndlibina melalui
mata pelajaran yang telah diberikanf¥a.

W.S. Winkel mengatakan bahwa,

Hasil belajar adalah perubahan kemampuan kogratifyymeliputi

pengetahuan dan pemahaman; kemampuan sensorikikngdog

meliputi keterampilan melakukan rangkaian gerakkgdradan
dalam urutan tertentu; kemampuan dinamik-afektrigyaneliputi
sikap dan nilai, yang meresapi perilaku dan tindaka

Dari penjelasan-penjelasan tersebut diketahui batalam belajar
akan menghasilkan perubahan dalam bentuk kogsgifisorik-motorik,
dan dinamik-afektif. Perubahan yang telah dicapaidiharapkan dapat
diresapi lewat tingkah laku serta tindakan anak.

Di dalam bukunya, M. Sobry Sutikno mengatakan,” &dlasilan
belajar ialah tercapainya Tujuan Instruksional Kisu¢TIK) dari materi
yang telah dipelajari selama proses belajar ment&j®ari pendapat ini
terlihat bahwa pencapaian TIK ini dapat diukur dengnengadakan tes
formatif. Tes ini dimaksudkan untuk melihat kemajubelajar siswa
selama proses belajar mengajar.

Salah satu dari mata pelajaran yang diajarkan kblale adalah

kewirausahaan. Menurut Peter F. Drucker,” Kewiraasa merupakan

kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan beth&gaiangkan

26 Ngalim Purwanto, Prinsip Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajargBandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 22

27 W.S. Winkel, op.cit,. h.57

28 M. Sobry SutiknoQp.Cit.,h.29

Ppytra, Definisi Kewirausahaan (Enterpreneurship) niviet Para  Ahli, 2008,
http://www.putracenter.net (Diakses 21 Juni 2010).
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kewirausahaan menurut Andrew J. Dubrin adal&mferpreneurship is a
person who founds and operates an innovation bessiti® (Seseorang
yang mendirikan dan menjalankan sebuah usaha yaoyatif.)
Sementara Robin dan Coulter mengatakan bahwa,
Enterpreneurship is the process whereby an indalidr a group
of individual uses organized efforts and means tarsye
opportunities to create value and grow by fulfifizvants and need
through innovation and uniquesness, no matter wsdurces are
currently controlled.®
(Kewirausahaan merupakan proses dimana seseoranggatp
menggunakan cara dan usaha organisasi dalam mepg&jang

untuk menciptakan nilai dan pertumbuhan dengan eneim
keinginan dan kebutuhan melalui inovasi dan keurjika

Berdasarkan pengertian kewirausahaan menurutapdireersebut,
kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang dtanpké& dalam
menjalankan sebuah usaha yang mampu melihat petleangesempatan
dengan cara berinovasi atau menciptakan sesuafubgahbeda.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, hasgillajab
kewirausahaan adalah perubahan yang didapat sela®ses belajar yang
menyangkut perubahan sikap, tingkah laku, pengatghketerampilan,
kognitif, sensorik-motorik, dinamik-afektif yang tdrima anak dari
mengikuti pelajaran kewirausahaan dengan kemammanpu melihat

peluang dan mampu berinovasi.

%0 putra,0Op. Cit.
31 | bid.



17

2. Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya memjaak yang
berkepribadian baik, berperilaku terpuji, dan batak mulia. Orang tua
sebagai pembentuk pertama anak bekewajiban mendidék agar
menjadi manusia yang baik. Semua yang dilakukah oftang tua akan
terekam dalam benak anak dan anak-anak akan mietiasaan orang
tuanya. Untuk itulah orang tua sebagai sekolahapertanak haruslah
menjadi teladan yang siap untuk digugu dan ditinaka Orang tua
sebenarnya merupakan kunci motivasi dan keberhastiadi anak dan
remaja. Tidak ada pihak lain yang akan dapat meritggen peranan orang
tua dengan seutuhnya. Keberhasilan orang tua dindahenunjang
motivasi dan keberhasilan studi terletak pada gsatmubungan antara
orang tua dengan anak-anakna.

Pola asuh merupakan sebuah sikap orang tua dalactidikeanak.
Seperti yang diungkapkan oleh Harlock, “ Sikap gréuma memengaruhi
cara mereka memperlakukan anak, dan perlakuan me¢eeghadap anak
sebaliknya mempengaruhi sikap anak terhadap medska perilaku
mereka.®® Sementara menurut T. Turmudji,” Pola asuh merupaka
interaksi antara anak dan orang tua selama mengad&kegiatan
pengasuhan® Sedangkan John W. Santrock mengemukakan bahwa,

Kasih sayang seorang pengasuh selama beberapa palama

kehidupan merupakan ramuan kunci dalam perkembasgsial
anak, meningkatkan kemungkinan anak akan berkompssteara

32 Suryono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (3al&F Rajagrafindo Persada, 2007), h.392
33 Elizabeth B. Harlock, Perkembangan Anak JilidJakérta: Erlangga, 2005), h.202
34T, Turmudiji, Pola Asuh Orang Tua dengan AgresivRemaja,http:// www.depdiknas.go.id
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sosial dan menyesuaikan diri dengan baik pada tdium
prasekolah dan sesudahriya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, pala diartikan
sebagai keseluruhan perlakuan orang tua terhadag gang akan
mempengaruhi perkembangan dan perilaku anak nantigrlakuan atau
pengasuhan yang dilakukan orang tua akan mempdngeemampuan
anak dalam bersosialisasi. Pengasuhan ini pulataty yantinya akan
dicerna anak sebagai hal yang boleh dan tidak radaékikan.

Pola asuh yang diterapkan oleh setiap orang tubebar satu
dengan yang lain. Tiap orang tua memiliki keyakmantersendiri dalam
mendidik anaknya. Mereka percaya bahwa cara pehgasuereka sudah
tepat jika untuk diterapkan pada anak mereka. Natwwak semua pola
pengasuhan orang tua dapat dikatakan benar. Adgadpebpola asuh yang
diterapkan orang tua, yaitu otoriter, demokrat#s) germisif.

Pola asuh otoriter John W. Santrock mengungkaplarelpian
yang dilakukan Diana Baumrind, “Pengasuhan yangtetqauthoritarian
parenting) ialah suatu gaya membatasi dan menghufamg menuntut
anak untuk mengikuti perintah-perintah orang tuan daenghormati
pekerjaan dan usah®”Sedangkan menurut K.H. Tan dan Edward T.

Chan,” Gaya pengasuhan anak otoriter sangatlaht ket@na banyak

% John W. Santrock, Life Span Development Perkemimaridasa Hidup Jilid 1, (Jakarta: Erlangga,
2003) h.257
% John W. SantroclQp.Cit.,h.257-258
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peraturan di dalamnya. Anak-anak dididik dengan gganakan
penghargaan dan hukumati.”

Boldwin yang dikutip oleh Syaikh M. Jamaluddin Mahih
mengatakan:

Rumah tangga otoriter diwarnai pertentangan, peufpum dan

perselisihan antara ayah dan anak-anaknya yangaelya sangat

membutuhkan hubungan-hubungan sosial yang bagis,abtar
sesama individu keluarga yang bersangkutan atagadedunia
luar (tidak ada adaptasH.

Ketiga pendapat tersebut mengatakan bahwa pola a@isuier
lebih menekankan kepada pengasuhan anak denganyaaga ketat.
Hukuman tak jarang dijadikan senjata untuk mendililak, peraturan
yang dibuat oleh orang tua harus dipatuhi seluralolgh anak. Bila tidak,
akan terjadi pertentangan yang membuat hubungang dua dengan anak
menjadi tidak harmonis.

Sedangkan pola asuh otoriter menurut DharmayatydJicubis
adalah,” Orang tua yang sangat yakin bahwa meseda tahu apa yang
baik bagi semua orand® Selanjutnya menurut Sri Esti Wuryan
Djiwandono “Orangtua yang otoriter adalah pengugaag absolut, dan
kepemimpinanya dalam keluarga tidak dapat ditaifar.”

Sedangkan pola asuh otoriter menurut Y. SinggiltGDnarsa dan

Singgih D. Gunarsa yaitu:

37 K.H. Tan dan Edward T. Chan., Agar Anak Tangkas geaapai Hidup, (Jakarta, Prestasi Pustaka
Publisher, 2004), hal.30

38 Syaikh M. Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak danmm@ Muslim, (Jakarta, Pustaka Al-Kautsar,
2007), hal. 78

% Membangun Komunikasi Bijak Orang Tua dan Anak, dakap.cit, h. 8

40 5rj Esti Wuryan Djiwandono, Memecahkan MasalahgKah Laku Anak di rumah dan di Sekolah,
(Jakarta: Grasindo, 2005), hal 50
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Pola asuh otoriter mengharuskan remaja dan kauna medgikuti

pendapat dan keinginan orang tua. Kekuasaan fenpetda pihak

orang tua. Kaum muda tidak diperkenankan memberplesnadapat

mereka. Diharapkan suatu kepatuhan mutlak darkpitmaja’*!

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, pola asuhiteoto
menekankan bahwa orang tua adalah yang paling .ddeagka meyakini
bahwa anak tidak mengerti tentang sesuatu melebsimg tua. Pola asuh
otoriter tidak memberikan anak kesempatan untuk gelelarkan
pendapatnya. Semua keputusan yang dijalankan a#talaitusan yang
telah dibuat oleh orang tua. Anak hanya sebatagikigndan mematuhi
semua keputusan yang telah dibuat orang tua.

Selain pola pengasuhan otoriter, pola asuh yan@g jsgring
disebutkan adalah demokratis atau otoritatif. Mahiharmayati Utoyo
Lubis,” Orang tua demokratik mempunyai dasar pikittahwa semua
anggota keluarga harus belajar hidup saling megghaebagai sesama
manusia.** Sedangkan K.H. Tan dan Edward T. Chan berpendapat
mengenai pola pengasuhan ini,” Gaya pengasuhaitatifoditerapkan
berdasarkan pada pemahaman dan rasa hormat p&danaha®

Gaya pengasuhan demokratis atau otoritatif menplédmahaman
untuk menghargai anak sebagai seorang individuiarDgemahaman ini,

setiap anggota keluarga harus dapat menghargamgsghormati satu

sama lain.

41y, Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, d¥sii Remaja, (Jakarta, BPK Gunung Mulia,
2007), hal 116

“2Membangun Komunikasi Bijak Orang Tua dan An@k,Cit.,h. 9

43 K.H. Tan dan Edward T. Chan., op.cit hal.31
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Diana Baumrind yang dikutip oleh John W. Santrock
mengemukakan, "Pengasuhan autoritatif (authorgaparenting) adalah
mendorong remaja untuk bebas tetapi tetap memiperdicdasan dan
mengendalikan tindakan-tindakan mere®&Sri Esti Wuryan Djiwandono
mengemukakan,” Keluarga yang kompeten (demokrati®mberikan
kepada anak-anak sejumlah hak dan kebebasan umtougomtrol tingkah
laku mereka.* Pola asuh otoritatif memberikan suatu kebebasarhdk
pada anak. Namun anak masih tetap mendapatkan \pasea atau
kontrol dari orang tuanya.

Sedangkan pola asuh demokratis menurut Y. SinggiGunarsa
dan Singgih D. Gunarsa,” Remaja boleh mengemukpkadapat sendiri,
mendiskusikan pandangan-pandangan mereka dengang otaa,
menentukan dan mengambil keputus&n.”

Syaikh M. Jamaluddin Mahfuzh mengemukakan bahwa:

Rumah tangga demokratis, sedapat mungkin merekalakasaha

memberikan semua yang ingin diketahui dan dibutnltdtah anak

mereka yang sudah remaja, supaya ia bisa meng&eyhnitusan
setelah cukup mengetahui berbagai kemungkinan assimiga’’

Pola asuh demokratis ini mengajak anak untuk mkusikan
masalah yang ada. Orang tua akan memberikan péogetaatau

pandangan yang nhantinya akan menjadi dasar bagk ateam

menentukan sebuah keputusan. Sehingga anak dapgamieil keputusan

44 John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Refdajarta, Erlangga, 2003), h.185
45 Sri Esti Wuryan Djiwandond)p.Cit.,hal 48

46y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Guna®p.Cit.,hal 116

47 Syaikh M. Jamaluddin Mahfuzfp.Cit.,hal. 79
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yang tepat dan sesuai dengan kehendaknya namunrnideasa seperti
digurui atau dipaksa orang tua dalam pemecahannya.

Selain pola asuh otoriter dan demokratis, ada mdE asuh
permisif. Dharmayati Utoyo Lubis mengatakan,” Orang serba boleh
adalah orang tua yang menganggap remaja adalahepamtdk, dan jalan
terbaik mengatasinya adalah dengan bertahan méngalapai anak-anak
itu meninggalkan masa remajarifa.

Pola asuh permisif menurut K.H. Tan dan Edward harG’
Orangtua yang menggunakan gaya pengasuhan anakisipetitiak
menetapkan batasan dan anak-anak tumbuh tanpa pad¢keata bimbingan
dari orang tua®’

Pola asuh permisif menurut kedua pendapat ini nmangakan
bahwa tidak apa-apa membiarkan anak untuk berlekuasnya. Anak
tidak mendapatkan bimbingan apapun dari orang $@mua hal yang
dilakukan anak adalah mutlak keputusan anak taaptuén apappun dari
orang tua.

Diana Baumrind yang dikutip oleh John W. Santrock
mengemukakan pola pengasuhan permisif menjadi eloia ki

1. Pengasuhan permissive-indifferent ialah suatu gdiyaana

orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupark:atipe
pengasuhan ini diasosiasikan dengan inkompetessil smak,
khususnya kurangnya kendali diri.

2. Pengasuhan Permissive-indulgent ialah suatu gaygapahan
di mana orang tua sangat terlibat dalam kehidupak-anak

48 Membangun Komunikasi Bijak Orang Tua dan Anak, ibphc 8
4 K.H. Tan dan Edward T. Chan., op.cit hal.30
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mereka tetapi menetapkan sedikit batas atau ketethtdap
mereka’

Dari pemahaman Diana Baumrind mengenai pengasuram gif
terlihat dua bentuk. Dalam permissiv-indifferenaing tua tidak mau tahu
kehidupan anak. Mereka beranggapan kehidupan méebida penting
dari sekedar mengatahui kehidupan anaknya. Sedangkamissive-
indulgent mengatakan orang tua membiarkan anak-anakeka
melakukan apa saja yang mereka inginkan, dan alki@ahlah anak-anak
tidak pernah belajar mengendalikan perilaku medstaselalu mengharap
keinginannya terpenuhi.

Sri Esti Wuryan Djiwandono berpendapat,” Orangytaag santai,
serba memperbolehkan (permisif) tidak menaruh piarasedikit pun
pada soal ketaatan. Mereka membiarkan, atau temi&@onanjakan, dan
sangat perhatian terhadap kebebasan dan keserrangan.

Hart Hawk seperti dikutip oleh Syaikh M. Jamaludditahfuzh
mengatakan,” Rumah tangga terlalu toleran (perjnisiembuat para
remaja mendapat perhatian berlebihan di rumahlakermereka akan
seperti perilaku anak-anak.

Hart Hawk dan Sri Esti Wuryan Djiwandono beranggapahwa
pengasuhan permisif membuat anak menjadi terlalbasekarena

sedikitnya aturan yang dibuat untuk ditaati olefakanAnak cenderung

%0 John W. Santrock, Live.Qp.Cit.,h.258
®1 Sri Esti Wuryan Djiwandond)p.Cit., hal 51
52 syaikh M. Jamaluddin MahfuzBp.Cit.,hal. 80
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menjadi anak yang manja dan bersifat kekanakan. dlkarenakan
perhatian yang berlebihan tanpa diikuti ketaatamgydiberikan orang tua
terhadap anak.

Berdasarkan teori-teori diatas dapat disimpulkamuaapola asuh
demokratis orang tua merupakan cara maupun sikapgotua dalam
mendidik anak untuk mempengaruhi dan membentukiliagian anak.
Pola asuh ini menyeimbangkan peran dari orang @a ahak dalam

pelaksanaannya.

B. Kerangka Berpikir

Anak pertama kali terbentuk perilaku dan karaktarsgat di rumah.
Pembentukan perilaku dan karakter ini sangat eratifigannya dengan pola
asuh orang tua, karena orang tualah yang pertalinadaberikan contoh dan
ditiru oleh anak. Sehingga sudah sepatutnya omaamgrienerapkan pola asuh
yang baik agar anak menjadi anak yang baik pula.

Pola asuh demokratis orang tua dapat diterapkamdalengasuh dan
mendidik anak oleh orang tua. Pola pengasuharaimimya dapat memotivasi
anak untuk terus meningkatkan hasil belajarnya.

Dalam pola asuh demokratis orang tua peran oraagdan anak
menjadi seimbang. Kontrol dan kebebasan pada amlakndpola pengasuhan
ini menekankan pada hak dan kewajiban anak. Anadridkebebasan dalam
melakukan segala kegiatan yang mereka inginkapitetang tua masih dapat

mengawasi atau mengontrol anak. Saat kegiatan diladukan anak
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dianggap berbahaya atau tidak baik, orang tua ak@manyakan pada anak
tentang kegiatan tersebut dan bila kegiatan tetsabmang tidak baik, orang
tua dapat melarang anaknya untuk menghentikan tegitersebut. Pola
pengasuhan ini tidak menekankan pada hukuman fidgkli saat anak
melakukan kegiatan yang tidak baik seperti terkdung bermain sehingga
hasil belajar yang didapat menurun, orang tua tidaigsung menghukum
anak secara fisik. Orang tua akan menasehati damgamasi anak hingga
anak mendapatkan nilai yang baik kembali.

Orang tua yang baik haruslah dapat menerima saean raasukan
anak. Seperti keluarga menghadapi sebuah masadatykah bijaknya bila
orang tua mengikutsertakan anak dalam memebuatlséteputusan. Anak
juga memiliki pemikirannya sendiri atas suatu masalBila saran yang
diberikan anak baik, saran itu dapat diterapkamgdalah orang tua
beranggapan bahwa anak tidak dapat membantu untnlyelesaikan suatu
masalah. Dengan saling terbuka dan menerima pendafzaa orang tua dan
anak, akan mempengaruhi hasil belajar anak. Kaeerak tidak merasa
disepelekan oleh orang tua.

Kasih sayang yang diberikan orang tua memilki pantygang cukup
berarti pada perkembangan dan pendidikan anak. Akagat berbeda anak
yang mendapat kasih sayang yang cukup dengan amakkyrang mendapat
kasih sayang. Biasanya dalam pelajaran anak yaragdkasih sayang tidak
akan peduli dengan nilainya yang rendah. Karen& desanggapan bahwa

orang tuanya tidak peduli pada mereka, jadi untpk anereka belajar
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sungguh-sungguh. Ini berbeda dengan anak yang cokempdapat kasih
sayang orang tua. Mereka cenderung lebih bersermedalgen belajar. Karena
mereka tidak mau menyakiti hati orang tuanya dengkan yang buruk. Dan
orang tua pun tidak segan untuk memberikan penghargada anak tentang
hasil belajarnya.

Komunikasi yang efektif dapat terjalin antara ordang dengan anak.
Orang tua dapat menanyakan pada anak mengenatdtegiang telah anak
lakukan di sekolah. Bila anak mengalami kesulitafah belajar, orang tua
dapat membantu anak untuk lebih meningkatkan bekjar anak.

Pola asuh demokratis orang tua yang diterapakagatiebaik dalam
mendidik dan mengasuh anak, dapat meningkatkahbwelajar anak. Karena
oarang tua peduli dan menghargai hasil belajar yhtgpat anak. Sehingga
anak akan merasakan perubahan sikap, tingkah lgengetahuan,
keterampilan, kognitif, sensorik-motorik, dinamitektif yang efektif dengan

bantuan orang tua melalui pola asuh demokratis ini.

C. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan diskripsi teoritis dan kerangka berpikiaka teoretis
dapat dirumuskan, terdapat hubungan antara pola desmokratis orang tua

dengan hasil belajar kewirausahaan pada siswa SMKN Jakarta Pusat.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskaaka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah patlAubungan antara
pola asuh demokratis orang tua dengan hasil betajairausahaan siswa

pada SMKN 14 di Jakarta Pusat

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 14 Jalan Ray
Percetakan Negara Il Jakarta Pusat. Alasan pemeldi lokasi ini
karena siswa yang bersekolah disini terdiri danbhgai macam
kalangan. Sekolah ini merupakan Rintisan SekolahstBedar
Internasional (RSBI) yang sedang menggalakkan sigavantuk terus

mencapai hasil belajar yang memuaskan.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama empat bulan terfytisejak
bulan Febuari sampai dengan bulan Mei 2010. Wakisebut
merupakan waktu yang tepat bagi peneliti karenaatddpbih

memfokuskan diri pada kegiatan penelitian.

27
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C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone survey
dengan pendekatan korelasional, untuk mencari lgdsuantara variabel-
variabel yang diteliti yaitu pola asuh demokratiarg tua (variabel bebas)

dan hasil belajar kewirausahaan (variabel terikat).

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terditas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakilerigrtentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari daamudian ditarik
kesimpulannya>®

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di SNiEQeri 14
Jakarta Pusat yang terdiri dari kelas X, kelas ddn kelas XII.
Sedangkan populasi terjangkau adalah siswa kelasJukisan
Akuntansi yang berjumlah 104 siswa. Peneliti mdmikelas X
Jurusan Akuntansi karena kelas X adalah masa s$ratigiana siswa
belajar mengenal lingkungan sekolahnya dan jugenkeamasa remaja
adalah saat dimana siswa sedang mencari jati didiay ingin selalu
diperhatikan lingkungan terutama oleh orang tuaiasmereka pun
memiliki mata pelajaran kewirausahaan yang dapatjade bekal

mereka saat lulus nanti.

%3Sugiyono Metode Penelitian BisnigBandung: CV. Alfabeta, 2008), h.389
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29

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtiag

dimiliki oleh populasi tersebuf® Berdasarkan tabel Isaac and

Michael maka sampel yang akan diambil sesuai dersgampling

error 5% sejumlah 78 siswa.

Untuk menentukan jumlah sampel dan pengambilan slmp

ditiap kelas dari masing-masing kelas digunakamikekampel acak

proporsional(propotional random sampling techniqu&aitu sampel

lapisan diwakili sesuai dengan perbandingan (psapdrekuensinya

di dalam populasi keseluruhan. Teknik ini dipilinerdasarkan

pertimbangan bahwa setiap unsur atau anggota dpodamiliki

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.

Tabel 111.1

Penentuan Jumlah Sampel Siswa Kelas X Jurusan Akuahsi

Kelas Jumlah siswa kelas Perhitungan Sampel
Ak 1 36 (36/104) x 78 27
Ak 2 31 (31/104) x 78 23
Ak 3 37 (37/104) x 78 28
Jumlah 104 78

%4Sugiyong Op.Cit.,h.389
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E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini meneliti dua variabel vyaittdasil Belajar
Kewirausahaan (variabel Y) dan Pola Asuh Demokr&@isng Tua
(variabel X). Instrumen penelitian untuk mengukkedua variabel

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Kewirausahaan (Variabel Y)
a. Definisi Konseptual
Hasil belajar kewirausahaan adalah perubghag didapat
selama proses belajar yang menyangkut perubahap, dikigkah
laku, pengetahuan, keterampilan, kognitif, sensorikorik,
dinamik-afektif yang diterima anak dari mengikutelggaran
kewirausahaan dengan kemampuan mampu melihat geldeam

mampu berinovasi.

b. Definisi Operasional
Berdasarkan definisi konseptual terdapat indikator-
indikator kognitif, afektif, dan psikomotorik berskrkan nilai
raport tengah semester yang diperoleh siswa padasser 2 dari

kelas X jurusan Akuntansi pada tahun 2009/2010.
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2. Pola Asuh Demokratis Orang Tua (Variabel X)
a. Definisi Konseptual
Pola asuh demokratis orang tua merupakan cara masigap
orang tua dalam mendidik anak untuk mempengarum da
membentuk kepribadian anak. Pola asuh ini menyeigian

peran dari orang tua dan anak dalam pelaksanaannya.

b. Definisi Operasional

Berdasarkan definisi konseptual terdapat indikato
indikator dari pola asuh demokratis orang tua. Amtdain,
memberi kebebasan dan mengontrol anak, memberdsenipatan
mengeluarkan pendapat, memberikan kasih sayang, dan
berkomunikasi dengan anak. Instrumen pola asuhgdrgn dalam

penelitian ini diukur dengan menggunakan skalatlike

c. Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Proses pengembangan instrumen pola asuh demokratis
orang tua dimulai dengan penyusunan kuesioner desgala
likert yang mengacu kepada indikator-indikator po#suh
demokratis orang tua seperti terlihat pada Tabh& jlang disebut
sebagai konsep instrumen untuk mengukur variabé& psuh

demokratis orang tua.
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Tabel 111.2
Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Demokratis Orang Tua
(Variabel X)
Indikator N+o. butir Uji c_oba Drop NcJ)r. butir F|r_1al

1,4,14,|7,11,17, | 1,17,|3, 12,|5, 9,
Kebebasan dahp4 27 | 21,31, 34 34 |20,22 |17,26
Kontrol Anak

Kesempatan 30, 37 10, 20 - 25,31 8, 16
Mengeluarkan
Pendapat

2,5,12, 8, 15, 18, 5 1,10, | 6,13,

: 22,28, | 25,32 18, 23, | 14, 21,
Kasih Sayang 35 29 57
Komunikasi 3,6,19,|9,13,16, | 16,26| 2,4,15} 7,11,

23,33, | 26,29 19,28,| 24
dengan Anak 36 30

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dengan memajcan model
skala Likert, telah disediakan 5 alternatif jawabgang telah
disediakan dan setiap jawaban bernilai 1 sampasbha dengan

tingkat jawabannya. Untuk lebih jelasnya dapathdilipada tabel

1.3
Tabel I11.3
Skala Penilaian Pola Asuh Demokartis Orang Tua
(Variabel X)
No Alternatif Jawaban Bobot Nilai
+ R
1 | Selalu (SL) 5 1
2 | Sering (S) 4 5
3 | Kadang-kadang (KD) 3 3
4 | Jarang (JR) 2 4
5 | Tidak Pernah (TP) 1 5
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d. Validasi Instrumen Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Tahap berikutnya konsep instrumen tersebut
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing berkaitamgan
validitas konstruk vyaitu seberapa jauh butir-butitstrumen
tersebut telah mengukur indikator dari variabel apahsuh
demokratis orang tua sebagaimana tercantum padakidis
instrumen penelitian. Setelah konsep instrumesebart disetujui,
langkah selanjutnya adalah instrumen tersebutadio@ikan kepada
30 siswa kelas X jurusan Tata Niaga SMK Negeridiaa Pusat
sebagai responden.

Proses validasi dilakukan dengan mengasaliata hasil
uji coba instrumen vyaitu validitas butir dengan ggumakan
koefisien korelasi antar skor butir dengan skoaltabstrumen.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

D xixt -

Dimana:

r = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
X i = deviasi skor butir dari Xi

X ¢ = deviasi skor dari Xt

%5 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidanenéidikan (Jakarta : Grasindo,2008).
H.86
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Kriteria batas minimum pernyataan yang diterimalada
label = 0,361. Jika kiung > I tabes Maka butir pernyataan dianggap
valid. Sedangkan jikaiitung < fabes maka butir pernyataan dianggap
tidak valid, yang kemudian butir pernyataan terselidak

digunakan atau di drop.

Terdapat 37 butir pernyataan yang diujicobakanel8let
dilakukan perhitungan validitas terdapat 6 butirngataan yang
drop, sehingga pernyataan yang valid dapat diguns&banyak 31

pernyataan.

Selanjutnya dihitung reabilitasnya terhadbptir-butir
pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan merak@n
rumus Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung kérlelahulu

varian butir dan varian totalnya :

rﬂz{(kk—nHl‘ Zs} s

Keterangan:
1 = Nilai reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan (jumlaimite

Y Si2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

St2 = Varians total

*Djaali dan Pudji Muljonoloc. Cit., h.89
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Varians butir itu sendiri dapat diperolehendan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Si2 57

n

Dari perhitungan yang diperoléh s = 0,58 st = 294,70 danjr
sebesar 0,890 (perhitungan lampiran). Dengan damikiapat
dikatakan bahwa instrumen yang berjumlah 31 peaayainilah
yang akan digunakan sebagai instrumen final untekgukur pola

asuh demokratis orang tua.

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdemingan
positif antara variabel X (Pola Asuh Demokratis @yalTua) dengan
variabel Y (Hasil Belajar Kewirausahaan), maka kelasi hubungan

antara variabel X dan Variabel Y dapat digambadetragai berikut:

Pola Asuh Demokratis Orang Tu%n—» Hasil Belajar Kewirausahaan

Keterangan :

X : Varabel X

Y : Variabel Y
—_—> : Arah Hubungan

5Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzugtatistik Terapan Untuk Penelitian llmu-llmu Sosial
(Yogyakarta: Gajah Mada University Pers, 2004)3560
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan ugresi dan korelasi

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencari Persamaan Regresi

Untuk mencari persamaan regresi digunakan rumus:

Y=a+bx>®
Keterangan:
Y - variabel terikat
X : variabel bebas
a . nilai intercept (konstan)
b . koefisien arah regresi

Dimana koefiesien a dan b dapat dicari dengan rigabiagai berikut:

b= yxy>®
% X
a=Y-bx

2. Uji Persyaratan Analisis
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui kajpa galat

taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal atmlak. Pengujian

%8sSudjanaMetoda StatistikgBandung: Tarsito, 2005), h. 315
% |bid
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dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors padaftsignifikan () =
0,05

Hipotesis:

Ho : Galat taksiran regresi Y atas X berdistriumimal

Hi : Galat taksiran regresi Y atas X tidak berdlatsi normal

Kriteria pengujian:
Terima Hojika Lniung < Lianel berarti galat taksiran regresi Y atas X
berdistribusi normal
Tolak Ho jika Lwiwung > Lianel berarti galat taksiran regresi Y atas X tidak
berdistribusi normal.

Rumus yang digunakan adalah :

Lo = | F(Zi) - S(Zi)|

Keterangan :

F(Zi) = Peluang angka baku

S(Zi) = Proporsi angka baku

Lo =L observasi ( harga mutlak terbesar)

Prosedur untuk pengujian hipotesis tersebut adadbhgai berikut:
a. Pengamatan o, .... , % dijadikan bilangan baku:z, ....,7

dengan menggunakan rumusin —X ( x dan's masing-masing
<

merupakan rata-rata dan simpandan baku sampel)
b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan datiatribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang}&P (= z).

c. Selanjutnya dihitung proporsi,z,,...,z yang lebih kecil atau sama
dengan z Jika proporsi ini dinyatakan oleh g(anaka
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banyakn yeenZyangs z
S@ = y yaizz'; Z,yangs z
d. Hitung selisih F (3 — S(z) kemudian tentukan biaya mutlaknya.
e. Ambil biaya yang paling besar diantara biaya-biayalak selisih
tersebut. Sebutlah biaya terbesar infl

Dalam penelitian ini variabel X yangmdiksud dalam prosedur

adalah (Y ¥)

3. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi
Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan yaegotéh

berarti atau tidak berarti dengan criteria.fy > Ravel
Dengan hipotesis statistik :
Ho:B <0
Ha >0
Kriteria Pengujian:
Tolak Ho Jika Riung > Rabes maka regresi berarti

Terima Ho jika Fiung < Raves Maka regresi tidak berarti

b. Uji Linearitas Regresi
Digunakan untuk mengetahui apakah persamegresi yang

diperoleh berbentuk linier atau non linier

80 SudjanaQp. Cit, h. 466-467



Hipotesis statistik :

Ho : Y =a + BX
Ha: Y£a +BX

Kriteria Penguj

ian :

Tolak Ho Jika Fiung > Rabes maka regresi non linier

Terima Ho jika Fiung < Rabes Mmaka regresi linier

39

Untuk mengetahui keberartian dan linearitas peasanmegresi di atas

digunakan tabel ANAVA pada tabel 111.4 berikut fi:

Tabel 111.4

ANALISIS VARIANS (ANAVA)
UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN LINEARISTAS REGRESI

Sumber | DK Jumlah Rata-rata| F hitung F tabel
Varians Kuadrat jumlah
kuadrat
(RIK)
Total (T) n|>y? - - -
Regresi(a) 1 | OY)? - - -
"N
Regresi 1 | b.Yxy JK(b/a)
(b/a) db(b/a) ) | F(Qlw)
Residu ()| n-2 JK(T)-JK(a)-JK(b/a) JK(S)RIK(b/a) | (I,n-
Tuna k-2 | JK(S)-JK(G) JK(TC)
Cocok db(TC) ns)| F(1-)
(TC) RJIK(TC) | (k-2,n-k)
Galat (G) | n-k JK(G) | RIK(G)
XYy db(G)
ZYZ -
N

Keterangan : *) Persamaan regresi berarti

ns) Persamaan regresi linier/non signifikan

61 Sudjanap.Cit.,h. 332
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c. Perhitungan Koefisien Korelasi

Perhitungan produk koefisien korelasiyy)r menggunakan

rumus product moment dari Pearson sebagai berikut:

62

2 XY
rxy=
) Cy?)

Keterangan:
Iy - tingkat keterkaitan hubungan
X : skor dalam sebaran X

y :skor dalam sebaran Y

d. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t)

Untuk mengetahui signifikansi koefisien édasi digunakan

uji t dengan rumus :

¥ (n-2) 63
t hitung =

vV (1-r)
Keterangan :
t hitung = skor signifikansi koefisien korelasi
r = koefisien korelasi product moment
n = banyaknya data

62 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidkkarta: Rineka Cipta,
2002), h. 160

8sudjanaOp. cit, p.377
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Hipotesis statistik :

Ho:p< O

Ha :p> 0

Kriteria pengujian :

Tolak Ho jika thitung™ t tabel@taUtniung < -tabes Maka koefisien korelasi
signifikan

Terima Ho jika —fiung< thiung < taner Maka koefisien korelasi tidak
signifikan

Hal ini dilakukan pada taraf signifika)(= 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) = n — 2. Jika Ho ditolak maka lepeii korelasi

signifikan, sehingga dapat disimpulkan antara VeiaX dan variabel

Y terdapat hubungan.

e. Perhitungan Koefisien Determinasi

Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien deteasiin
(penentu) yaitu untuk mengetahui besarnya variagalel Y yang

ditentukan oleh variabel X. Rumus koefisien deteami adalah

sebagai berikut :

KD = rxy2 ®
Dimana : KD = Koefisien determinasi
rxy = Koefisien korelasi product moment

54 Djali dan Pudji MuljonoQp.Cit.p.38



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untugniberikan
gambaran umum mengenai penyebaran atau distritatai &kor yang
akan disajikan setelah diolah dari data mentah alengenggunakan
statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan simgan baku atau standar
deviasi.

Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk kepadalpi@ne maka
deskripsi data dapat dikelompokkan menjadi duadmagesuai dengan
jumlah variabel penelitian. Kedua bagian tersebattuy Pola Asuh
Demokratis Orang Tua sebagai variabel independen Hizsil Belajar
Kewirausahaan sebagai variabel dependen. Hasilitpeglan statistik
deskriptif masing-masing variabel secara lengkapratkan sebagai
berikut ini:

1. Hasil Belajar Kewirausahaan
Hasil belajar Kewirausahaan (variabel Y) diperafi@ni nilai
rapot tengah semester 2 tahun 2009/2010 siswa Ke@MK Negeri
14 pada mata pelajaran kewirausahaan . Dari datalipan yang
dikumpulkan diperoleh nilai terendah 65 dan ni&tibggi 92. Nilai
rata-rata ¥) sebesar 78,05 varians’Sebesar 40,54 serta standar

deviasi (SD) sebesar 6,37 (perhitungan terlampir).

42
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Distribusi frekuensi data hasil belajar kewiraugahaiswa dapat

dilihat pada tabel IV.1 dibawah ini. Dimana rentanii@i Y adalah 27 dan

banyak kelas interval adalah 7 serta panjang keltesval adalah 4

(perhitungan terlampir )

Tabel IV.1

Distribusi Frekuensi

Hasil Belajar Kewirausahaan

Kelas Interval Batas Bawah| Batas Atas Frek Frek. Relatif
Absolut
65 - 68 64,5 68,5 7 9,0%
69 - 72 68,5 72,5 8 10,3%
73 - 76 72,5 76,5 11 14,1%
7 - 80 76,5 80,5 27 34,6%
81 - 84 80,5 84,5 14 17,9%
85 - 88 84,5 88,5 9,0%
89 - 92 88,5 92,5 4 5,1%
78 100%

Sumber : data hasil belajar kelas X Akuntansi yaagla tahun 2010

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabeHégil Belajar) di

atas dapat dilihat banyaknya kelas interval sedaidy kelas dan panjang

kelas adalah 4. Untuk batas nyata satuan, batashbsama dengan ujung

bawah dikurangi 0,5 dan batas atas sama dengag ajas ditambah 0,5.

Frekuensi relatif terbesar berada pada kelas ketergpdu pada rentang

(77-80) sebesar 34,6%. Hal ini menunjukkan bahvigian besar hasil

belajar kewirausahaan siswa terjadi pada rentaaigsli Frekuensi relatif

terendah terjadi pada kelas ketujuh sebesar 15aéa rentang antara 89
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sampai 92. Dari tabel distribusi variabel Y di atesaka dapat dibuat

grafik histogram hasil belajar kewirusahaan, seblagakut:

Frekuensi

30 +

25 -

20 -

15 -

10 -

Frek. Absolut

Z JA_T ]

64,5 685 72,5 76,5 80,5 84,5 885 92,5

Batas Nyata Y

Gambar V.1

Grafik Histogram Hasil Belajar Kewirausahaan

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi V.1 tetlihhahwa

frekuensi tertinggi berada pada kelas keempat dengatas nyata

76,5 — 80,5 sebesar 34,6 %. Hal ini menunjukkarwbasebagian besar

hasil belajar kewirausahaan siswa terjadi padaangntliatas sedangkan

frekuensi terendah berada pada kelas ketujuh derigas nyata

88,5 —

92,5 sebesar 5,1%.
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2. Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Pola asuh demokratis orang tua memiliki sebanylakedtanyaan
dalam instrumen penelitian, yang terbagai kedalanpag indikator.
Indikator pertama adalah kebebasan dan kontrohdep anak. Indikator
kedua adalah memberi kesempatan mengeluarkan pndagikator
ketiga adalah memberikan kasih sayang. Indikatogmipgat adalah
komunikasi dengan anak.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa rentang nilaiabel pola
asuh demokratis orang tua antara 92 (nilai tef@nsgampai dengan 140
(nilai tertinggi), skor rata-rata sebesar 113,8d@ri&hs sebesar 113,15 dan
simpangan baku atau standar deviasi sebesar 10,64.

Distribusi frekuensi data pola asuh demokratis gréum dapat
dilihat pada tabel 1V.3 di bawah ini. Diketahui t@mg skor 48, kelas
interval 7, dan panjang kelas 7. Hal tersebut ddpiétat pada tabel IV.3.

TABEL IV. 2
Distribusi Frekuensi
Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Kelas Interval | Batas Bawah | Batas Atas| Frek. Absolut| Frek. Relatif
92 - 98 91,5 98,5 7 9%
99 - 105 98,5 105,5 11 14%
106 - 112 105,5 112,5 14 18%
113 - 119 112,5 119,5 25 32%
120 - 126 119,5 126,5 13 17%
127 - 133 126,5 133,5 5 6%
134 - 140 133,5 140,5 3 4%
78 100%
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Sedangkan histrogram pola asuh demokratis orangdayeat

dilukiskan seperti pada grafik 1V.4 di bawah ini :

Frek. Absolut

30 +

25 -

20 -

15 -

Frekuensi

10 -

0 ]

91,5 98,5 105,5 112,5 119,5 126,5 133,5 140,5
Batas Nyata X

Gambar V.2

Grafik Histrogram Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi V.2 dagiiihat bahwa
frekuensi kelas tertinggi variabel pola asuh deratikrorang tua yaitu 25
yang terletak pada interval kelas keenam antai@g119 dengan frekuensi
relatif sebesar 32%, dan frekuensi terendahnydalada yang terletak
pada interval kelas ketujuh yakni antara 134-14fgda frekuensi relatif
sebesar 4%. Dimana indikator kebebasan dan koatrak merupakan
indikator tertinggi dari pola asuh demokratis ordng sebesar 25,67%.

Kemudian Kesempatan mengeluarkan pendapat sebeS#28%



a7

Komunikasi dengan anak 24,35%. Dan terakhir indik&asih sayang

sebesar 24,8%.

B. Analisis Data
1. Persamaan Garis Regresi

Analisis regresi linier sederhana terhadap pasardma
penelitian antara hasil belajar kewirausahaan masiligan koefisien
arah regresi sebesar 0,30 dan konstanta sebesaB. 43engan
demikian bentuk hubungan antara pola asuh demsloeing tua dan
hasil belajar kewirausahaan, memiliki persamaan reseg
Y=43,78+0.30X. Selanjutnya persamaan regresi tersebut
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor pala demokratis
orang tua akan mengakibatkan kenaikan hasil bekajairausahaan
sebesar 0.30 skor pada konstanta 43,78. Persaragatimger regresi

Y=43,78+0.30X dilukiskan pada gambar IV.3.

100 -
=
%20
3 <
2 &0
=2 A
2 3o - Y = 43,78 + 0,30X
T =
20 -
0 T T 1
0 POLA ASUH DEMIOKRATIS ORANGOTUA (X) 150
Variabel X
Gambar 1V.3

Grafik Persamaan Regresi



2. Pengujian Persyaratan Analisis

Pengujian normalitas galat taksiran

regresi
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Y dan X

dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran rEgré atas X

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian norraaligalat taksiran

regresi Y atas X dilakukan dengan menggunakan iligfars pada

taraf signifikana = 0.05 untuk sample sebanyak 78 orang responden,

dengan kriteria pengujian berdistribusi normal @pabniwung (LO) <

Liavel (Lt) dan jika sebaliknya maka galat taksiran Y a¥adidak

berdistribusi normal.

Pengujian galat taksiran regresi Y atas X mengkesiharga

Lhitung Maksimum sebesar 0,0584 sedangkai lpada taraf nyataoj

0.05 diperoleh nilai sebesar 0,10032 ternyat@nk< Liaber atau

0,0584 < 0.10032 dengan demikian dapat disimpulb@mva galat

taksiran Y atas X berdistribusi normal. Dengan d&amni pengujian

hipotesis yang menggunakan analisis korelasi dajrese dapat

dilakukan (Perhitungan terlampir)

pada tabel IV. 3.

Tabel IV. 3

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Y-Y

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebutatliagilinat

No Galat Lo L tabel Hasil Belajar | Keterangan
Taksiran (0.05) | Kewirausahaan
1 | Yatas X| 0.0584 0.10032 Terima Ho Norma
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3. Pengujian Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah “Terdapat hubungan yaogtif
antara pola asuh demokratis orang tua denganl hatajar
kewirausahaan pada siswa SMKN 14 di Jakarta PuBafigan kata
lain diduga bahwa semakin baik pola pengasuhan amaka akan
semakin baik hasil belajar yang dicapai siswa,tbgmila sebaliknya.

Selanjutnya dilakukan uji keberartian (signifikgnstlan
linieritas persamaan regresi pola asuh demokvadisg tua (X) dengan
hasil belajar kewirausahaan (Yang hasil perhitungan disajikan dalam
tabel IV.4 (Perhitungan terlampir).

Tabel IV. 4
ANAVA Untuk Pengujian
Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi

Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan Hasil BelajviKausahaan
Y = 43,78 + 0,30X

Rata-rata
Sumber dk Jumlah Jumlah Fhitung | Frabel
Kuadrat Kuadrat

Varians (JK) (RIK)
Total 78 478298
Regresi (a) 1 6092
Regresi (b/a) 1 789,37 789,37 25,727 01*)
Residu 76 2332,42 30,69
Tuna Cocok 37 1425,79 38,53 1,66 2,14
Galat 39 | 906,63 233,25
Kekeliruan

Keterangan

*)  : Regresi berartiffung(25,72) > Frabel(7,01)

" : Regresi linier Riung(1,666) < Frapel(2,14)
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Pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk heemghbi

satu dan dk penyebut (n-2) = 76 pada 0.05 diperoleh Fhitung =

25,72, sedangkan Ftabel 7,01. Dari hasil pengujseperti
ditunjukkan pada tabel V.4 menunjukkan bahwa
Fhitung= 25,72 > Rwe= 7,01 sehingga regresi berarti.

Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk meugu
linieritas regresi dengan dk pembilang (k-2) = Z&h dlk penyebut
(N-k) = 39 dengam = 0,05 diperoleh Fhitung = 1,66 sedangkan
Ftabel = 2,14. Hal ini menunjukkan bahwaufy < Ravel Yang berarti
regresi linier.

Hasil pengujian pada tabel diatas menyimpulkan lsabantuk
hubungan antara pola asuh demokratis orang tuaaddmasil belajar
kewirausahaan adalah linier dan signifikan. Selagm persamaan
regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenask#in skor pola
asuh demokratis orang tua akan mengakibatkan kamai&sil belajar
kewirausahaasebesar skor pada konstanta 43,78.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa poé&suh
demokratis orang tua mempunyai hubungan positifgdenhasil
belajar kewirausahaaial tersebutidasarkan pada analisis statistik
yang menguiji signifikansi hubungan dengan taraiiigan (o= 0,05).
Persamaan garis regre§i =43,78+0,30X (dapat terlihat dalam

lampiran ).
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Analisis koefisien korelasi berguna untuk mengeit&leeratan
hubungan antara variabel X dan Y. hasil perhitungaefisien
korelasi antara pola asuh demokratis orang tuaatemhagsil belajar
kewirausahaandiperoleh koefisien korelasi rxy = 0,503 proses
perhitungan dapat dilihat pada lampiran). Untuk signifikansi

koefisien korelasi disajikan pada tabel 1V.5.

Tabel IV.5

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi antara Xdan Y

Koefisien antara | Koefisien Koefisien

thitung ttabel
XdanyY Korelasi Determinasi

0.503 25,29%, 5,074 2,000

Berdasarkan pengujian signifikansi koefisien kagelantara
pasangan skor pola asuh demokratis orang tua ddmaghbelajar
kewirausahaamsebagaimana terlihat pada tabel IV.5 diatas diphrol
thiung = 5,074 dandpe = 2,000 Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa koefisien korelasiwr= 0,503 adalah signifikan. Artinya dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positifranp@la asuh
demokratis orang tua dengan hasil belajar kewitzama koefisien
determinasi rxy?=(0.503)2 =0,2529

Hal ini berarti sebesar 25,29% variasi hasil belaja

kewirausahaan ditentukan oleh pola asuh demokmaiEng tua,
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sedangkan 74,71% hasil belajar kewirausahaan duki&m oleh
faktor-faktor lainnya. (proses perhitungan dapatihai pada

lampiran).

C. Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan uraian hasil pengujian di atas dapagtathui hasil
dari penelitian yang dilakukan. Yaitu dalam pergujnormalitas dengan
menggunakan Normalitas Galat Taksiran diketahliwaa data yang
digunakan dalam penelitian adalah normal, karenasarbga
Lhitung < Ltabel yaitu sebesar 0,8047 < 0,10032n@na jumlah seluruh
subyek yang diukur berada dalam satu daerah kuomnal yang
menyebar ke kanan dan kiri dari titik tengah sesarmbang.

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitianyaitu
Y=43,78+0,30 X adalah berdistribusi normal, berbletinier dan berarti.
Dari persamaan regresi ini dapat diartikan bahwidapsekenaikan 1
variabel motivasi berprestasi, maka variabel Haslidjar akan bertambah
sebesar 0,30 pada konstanta 43,78.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan tabel YAAlAalam
pengujian keberartian regresi diketahui bahwa Rgiter Ftabel yaitu
sebesar 25,72 > 7,01. Hal ini menunjukan bahwaapsan regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berarti.

Melalui uji kelinieran dengan menggunakan tabel AMA

diketahui bahwa Fhitung < Ftabel yaitu sebesar ¥6614. Hal ini
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menunjukan bahwa persamaan regresi yang digunaltam gpenelitian
ini adalah linier.

Dalam penetuan koefisien korelasi dengan menggunaka
rumus Product Momentdari Pearson diketahui hubungan antara pola
asuh demokratis orang tua dengan hasil belajarraasahaan sebesar
ry = 0,503. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungery positif
sebesar 0,503 antara hasil belajar kewirausahaagadepola asuh
demokratis orang tua. Artinya pola asuh demokrateng tua yang
akan mempengaruhi hasil belajar kewirausahaan. u Adapat
diperkirakan, hasil belajar kewirausahaan akan agibila pola asuh
demokratis orang tua naik, dan nilai hasil belgkan turun apabila
pola asuh demokratis orang tua tidak diterapkargaenepat pada
anak.

Dalam pengujian keberartian koefisien korelasi d@eng
menggunakan rumustastictic t(uji t) diketahui bahwankung > tabel
yaitu sebesar 5,074 > 2,000. Hal ini menunjukkahwaa koefisien
korelasi antara hasil belajar kewirausahaan dengafa asuh
demokratis orang tua mempunyai hubungan yang gignif

Kontribusi pola asuh demokratis orang tua terhaaagil
belajar kewirausahaan cukup besar dengan menumupkagaruh
sebesar 25,29%. Dengan demikian dapat disimpulkdmvé terdapat
hubungan positif antara hasil belajar kewirausahthadap pola asuh

demokratis orang tua. Sehingga dapat diinterpietasi bahwa



54

meningkatnya pola asuh demokratis orang tua mebyeaba hasil
belajar akan naik. Hal ini terjadi karena apabpitda asuh demokratis
orang tua meningkat, maka hasil dari peningkatda @asuh demokratis
orang tua akan membuat hasil belajar siswa dikemeningkat.
Sehingga hasil belajar siswa akan meningkat dasil hiaelajar

sebelumnya.

D. Keterbatasan Hasil Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sefgya sampai
pada tingkat kebenaran mutlak. Peneliti menyadahwa masih banyak
kekurangan dan kelemahan yang dilakukan selamakot@a penelitian
ini, diantaranya adalah:

a. Keterbatasan faktor yang diteliti yakni hanya mergehubungan
antara pola asuh demokratis orang tua dengan Haslihjar
kewirausahaan. Sementara hasil belajar kewirausab@dubungan
dengan banyak faktor.

b. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti untaapat
melakukan penelitian yang lebih dalam.

c. Keterbatasan waktu penelitian yang membuat pengabkuesioner
dan pengambilan hasil belajar kewirausahaan hailgkuéan dalam

waktu 2 minggu.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian mengenai hubungan antara pala demokratis orang
tua dengan hasil belajar kewirausahaan, dengammgekn sebagai
berikut :

1. Berdasarkan temuan fakta dan analisis data yarah tdluraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdajmtriyan positif
antara pola asuh demokratis orang tua dengan Hasihjar
kewirausahaan pada siswa SMKN 14 di Jakarta P8satakin baik
pola asuh demokratis yang dirasakan oleh siswkarakan semakin
mendorong hasil belajar kewirausahaan.

2. Besarnya koefisien determinasi 25,59%, ini berdudisil belajar
kewirausahaan dipengaruhi oleh pola asuh demok@tsg tua

sebesar 25,59%.

B. Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian ini adaldbahwa untuk lebih
mendorong hasil belajar kewirausahaan siswa di@kukdengan
menerapkan pola asuh demokratis orang tua yank Wari hasil
pengolahan data, terlihat bahwa hal penting yamiu pgipertahankan
dalam pembentukan pola asuh demokratis orang daéatakebebasan dan

kontrol terhadap anak serta kesempatan mengeluag@ndapat.
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Sedangkan komunikasi dengan anak dan kasih sayang pebih
ditingkatkan karena hasil yang didapat tidak sabdsbebasan dan

kontrol terhadap anak, serta kesempatan mengetlupkadapat.

C. Saran
Saran-saran yang kiranya dapat diberikaelgeadalah :

1. Orang tua harus memperhatikan anak, terutama meayaban
komunikasi yang baik. Terutama saat anak berbuah ganganlah
langsung memarahi anak. Karena tidak semua kesalalaag
dilakukan anak adalah murni kesalahannya.

2. Untuk lebih meningkatkan indikator komunikasi danganak dan
kasih sayang bisa dengan cara lebih banyak mergiaebiwaktu
bersama atau berlibur bersama.

3. Untuk lebih mendorong hasil belajar yang memuasgada anak,
orang tua hendaknya mendorong semangat anak uatajatbdengan
cara menunjukan kasih sayang yang tulus dan ptkdihgpada anak,
bahwa orang tua sangat peduli dan bangga pada paeacayang
dilakukan oleh sang anak.

4. Orang tua lebih banyak membaca buku-buku pengetamengenai
cara mengasuh anak yang baik. Atau dapat pula ¢iecbdata dengan
sesama orang tua tentang pengalaman mengasuhCaaal. tua dapat

pula mengikuti seminar atau talkshow tentang marigasak.
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5. Sekolah dapat mengadakan pertemuan dengan orangengenai
hasil belajar anak dan memberikan masukan padag oz agar
menerapkan pola asuh yang sesuai, yaitu pola asooldatis agar

hasil belajar anak dapat meningkat.
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Instrumen Uji Coba Penelitian
Responden yang terhormat,

Sehubungan dengan penelitian ilmiah yang sedara lskykan, saya berharap
kesediaan Anda untuk mengisi angket ini. JawabadaApukan salah atau benar dan
kerahasiaan identitas Anda akan terjaga.

Kemukakan pendapat Anda mengenai pernyataan-paarydibawah ini dengan

cara memberi tanda/ " pada salah satu kolom pilihan dibawah, dengagr&egan sbb:

SS : Sangat Sering KK : Kadang-kadang TP : Tidaka&h
S : Sering J : Jarang

Nama e

NO ReSPONdEN: ........cccuvviviiieeiiiiiieee e (Biioleh Peneliti)

Instrumen Uji Coba Variabel X

(Pola Asuh Demokratis Orang Tua)

No Pernyataan SS| § KK| J| TP
1 Orang tua melibatkan saya dalam mengambil keputdisan

rumah
5 Orang tua menentukan jenis pendidikan yang harya [sa

tempuh.

3 | Orang tua memotivasi saya untuk terus berprestasi

Orang tua bercerita pada saya mengenai kegiatag |yan

mereka lakukan setiap hari

Diberi kebebasan oleh orang tua untuk mengikutidtag

ekstrakulikuler di sekolah.

6 | Mendapat nilai yang baik orang tua memberikanatead

Orang tua memberikan saran terhadap masalah ygag sa

hadapi

Orang tua selalu mengekang tingkah laku dan tindaka

saya

9 | Orang tua tidak pernah memuji keberhasilan safand




melakukan suatu hal

Lebih suka bercerita dengan teman dari pada denigeng

10
tua saya

11 | Orang tua tidak peduli dengan pendapat saya

1 Orang tua membiarkan saja saya mendapat teguran ata
hukuman dari sekolah

13 | Orang tua selalu memperhatikan segala keingiaga

1 Orang tua tidak pernah memberi nasihat untuk krelieligh
giat

15 | Orang tua mengetahui dengan siapa saya berteman

16 Orang tua tidak mengkhawatirkan saya kemana pua [say
pergi

17 | Orang tua selalu menyalahkan saya atas kelalzaska

18 | Orang tua melarang saya bergaul tanpa alasansfas

19 | Merasa tertekan berada di rumah

20 Orang tua menjelaskan alasan penerapan suatu kaputu
atau peraturan

01 Orang tua menganggap saya tidak pantas untuk
mengeluarkan pendapat

- Orang tua membiarkan saja saya pulang diatas ja6021
wib

23 Orang tua membagi tugas di rumah dengan adil sesuai
dengan kemampuan setiap orang

” Orang tua mengajarkan untuk bertutur kata yang daik|
sopan pada semua orang

o5 Orang tua percaya dengan semua kegiatan sayar jaia
sekolah

o6 Orang tua membanding-bandingkan saya dengan saudara
saya

. Orang tua akan mendiamkan saya dalam waktu cukog (la
bila mereka marah terhadap saya

28 | Orang tua tahu beberapa nomor telepon temarshgik

29 | Orang tua akan memberi hukuman pada tindakanysag




salah

30 | Orang tua tidak mau tahu kegiatan yang telah kdykan

31 Orang tua mempertimbangkan pendapat saya uyntuk
memecahkan masalah

32 Orang tua tidak pernah menanyakan kapan saya harus
belajar

33 | Orang tua menghukum tanpa mendengar penjelagan s

34 Orang tua mengajarkan pada saya bagaimana mengambil
keputusan

35 Tidak diizinkan untuk menginap ditempat lain olefarg
tua meskipun itu kegiatan sekolah

36 Orang tua tidak ragu untuk mengatakan bahwa mereka
sayang kepada saya

37 Orang tua selalu menyempatkan diri untuk berkumpul
bersama anggota keluarga lainnya

38 Orang tua melibatkan saya dalam membuat peraturan d
rumah

39 | Orang tua selalu memenuhi kebutuhan sekolah saya

---- TERIMAKASIH ----




Instrumen Penelitian

Responden yang terhormat,

Sehubungan dengan penelitian ilmiah yang sedang kdkykan, saya
berharap kesediaan Anda untuk mengisi angketamiaBan Anda bukanlah salah
atau benar dan kerahasiaan identitas Anda akagéer|

Kemukakan pendapat Anda mengenai pernyataan-paaryaibawah ini
dengan cara memberi tanth” pada salah satu kolom pilihan dibawah, dengan

keterangan sbb:

SS : Sangat Sering KK : Kadang-kadang TP  :Tidakd&e
S . Sering J . Jarang

Nama PP

Nomor Responden: ..........ccceeevvvvvveeveiieiiicnn (Dieh Peneliti)

Variabel X

Pola Asuh Demokratis Orang Tua

No Pernyataan SS| S KK |J |TP

1 | Orang tua memotivasi saya untuk terus berprestasi

) Orang tua bercerita pada saya mengenai kegiatam|yan
mereka lakukan setiap hari

3 Diberi kebebasan oleh orang tua untuk mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah.

4 Orang tua memberikan saran terhadap masalah |yang
saya hadapi

. Orang tua selalu mengekang tingkah laku dan tindaka
saya

5 Orang tua tidak pernah memuji keberhasilan sayangl
melakukan suatu hal

7 | Lebih suka bercerita dengan teman dari pada denga




orang tua saya

Orang tua tidak peduli dengan pendapat saya

Orang tua membiarkan saja saya mendapat tegurar

hukuman dari sekolah

1 ata

10

Orang tua selalu memperhatikan segala keingiaga

11

Orang tua tidak pernah memberi nasihat untuk ke

lebih giat

laja

12

Orang tua mengetahui dengan siapa saya bertemar

13

Orang tua tidak mengkhawatirkan saya kemana

saya pergi

pun

14

Merasa tertekan berada di rumah

15

Orang tua menjelaskan alasan penerapan

keputusan atau peraturan

suatu

16

Orang tua menganggap saya tidak pantas U

mengeluarkan pendapat

ntuk

17

Orang tua membiarkan saja saya pulang diatas
21.00 wib

jam

18

Orang tua membagi tugas di rumah dengan adil s¢

dengan kemampuan setiap orang

bsual

19

Orang tua mengajarkan untuk bertutur kata yang

dan sopan pada semua orang

baik

20

Orang tua percaya dengan semua kegiatan sayarg

jam sekolah

i lua

21

Orang tua membanding-bandingkan saya der

saudara saya

1gan

22

Orang tua tahu beberapa nomor telepon temarsbgik

23

Orang tua akan memberi hukuman pada tindakan

yang salah

sayal

24

Orang tua tidak mau tahu kegiatan yang telah
lakukan

saya




- Orang tua mempertimbangkan pendapat saya untuk
memecahkan masalah

” Orang tua tidak pernah menanyakan kapan saya harug
belajar

. Orang tua menghukum tanpa mendengar penjelasan
saya

08 Orang tua mengajarkan pada saya bagaimana
mengambil keputusan

29 Orang tua tidak ragu untuk mengatakan bahwa mereka
sayang kepada saya

20 Orang tua selalu menyempatkan diri untuk berkumpul
bersama anggota keluarga lainnya

a1 Orang tua melibatkan saya dalam membuat peraturan d

rumah

---- TERIMAKASIH ----




SKOR UJI COBA INSTRUMEN
VARIABEL X (POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA)

SXt?

15376
19600

8836
16641
17956

19321
18496

18225

9801

23716
27889

12996

17424
19044
15129
16384
21316
22201

24964

18769

14884
24336
21609

18225

12769

11449
19321

15625
21904

11664

535870

Xt

124
140

94
129
134
139
136
135

99
154
167
114
132
138
123
128
146
149
158
137
122
156
147
135
113

107
139

125
148

108

3976

Butir Pernyataan

37

84

36

115

467| 286

35

119

503

34

94

33

119

474 340

32

119

521

31

106

432

30

97

343

29

118

494

28

112

466

27

93

365

26

25

83| 103

273| 403

24

102

372

23

138

642

22

105

403

21

135

633

20

124

542

19

109

431

18

105

409

17

95

345

16

114

478

15

119

549

14

117

501

13

117

519

12

98

360

11

134

642

10

120

512

65

183

108

438

83

289

116

482

68

182

130

586

98

354

137

643

1

81

265

No

Resp.

10
11

12

13

14
15

16

17

18
19

20
21

22

23

24
25

26

27

28

29

30

Xi

EXi?




PERHITUNGAN ANALISIS BUTIR

VARIABEL X (POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA)
Beserta contoh perhitungan untuk butir 1

KolomZXi
>Xi =3+3+3+1+...... +4
=81
KolomZXt
2Xt =132 +148 + 102 + 138 + ....... + 126
= 3976
KolomEXt?
SXt2 =1322 + 1482 + 1022 + 1382 +..... + 1262
= 535870
KolomXi?
SXi? = 32+32+32+12+....... +42
= 265
KolomZXi. Xt
2XiXt = 3.132+3.148+3.102+1.138+....+4.126
= 10623
Kolomxi?
xiZ = IXi?— (ZXi)?
n
= 265 81
30
= 46,300
KolomZxi.xt
>xixt = IXi.Xt — (ZXi)(ZXt)
n
= 10623 81 3976
30
= -112,200
KolomExt?
Ixt? = IXt? - (ZX)?
n
= 535870 - 3976
30
= 8917,467
Kolom rhitung
rhitung = > Xi.xt
V (Exi?) (Ext?)
= -112,200 = -0,175

V46,300 8917,467



DATA PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA
VARIABEL X (POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA)

144,93 89174
98 354 13234 33,81 245,73 8917,47 0,447 0,861 Valid

170,61 89174

293,13 8917,47 0,587 0,861 Valid
83 289 11300 59,37 299,73 8917,47 0,412 0,861 Valid
108 | 438 14675 49,2( 361,40 8917,47 0,546 0,861 Valid
65 183 8865 42,17 250,33 8917.,47 0,408 0,361 Valid
120 | 512 16170 32,0( 266,00 8917,47 0,498 0,861 Valid
134 | 642 18001 43,41 241,53 8917,47 0,388 0,861 Valid
98 360 13432 39,87 443,73 8917,47 0,744 0,861 Valid
117 | 519 15781 62,7( 274,60 8917,47 0,367 0,861 Valid
117 | 501 15854 44,1( 347,60 8917,47 0,551 0,861 Valid

352,53 8917,47 0,

442,00 8917,47 0,727 0,861 Valid
14675 34,97 228,87 8917,47 0,410 0,861 Valid
16673 29,41 238,87 8917,47 0,466 0,861 Valid
18105 25,5( 213,00 8917,47 0,447 0,861 Valid
14140 35,5( 224,00 8917,47 0,398 0,861 Valid
18412 7,20 122,4Q 8917,47 0,483 0,861 Valid
13717 25,2( 198,60 8917,47 0,419 0,861 Valid
11373 43,31 372,73 8917,47 0,599 0,861 Valid
12672 76,70 346,40 8917,47 0,419 0,861 Valid
15140 47,87 296,27 8917,47 0,453 0,861 Valid
15904 29,81 265,07 8917,47 0,514 0,861 Valid
13119 29,37 263,27 8917,47 0,514 0,861 Valid
14332 57,41 283,47 8917,47 0,396 0,861 Valid
16108 48,97 336,53 8917,47 0,509 0,861 Valid
15562 32,17 320,67 8917,47 0,599 0,861 Valid
16065 30,97 293,53 8917,47 0,559 0,861 Valid
15579 26,17 337,67 8917,47 0,699 0,861 Valid
11398 50,80 265,20 8917,47 0,394 0,861 Valid




PERHITUNGAN ULANG SKOR UJI COBA INSTRUMEN
VARIABEL X (POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA)

Xt?

11881

5184

14884

6400

9216

12544
15625

11881

19600
13225
10609

16900

8281

8100

8836

Xt

104

117 13689

72

108 11664

119 14161
118 13924

122

117 13689

80

128 16384
148 21904

96

112
12

g

104 10816

104

129 16641
131 17161

14
114
103

134 17956

13

116 13456

91

90|

124 15376
111 12321
129 16641

94

3421 398949

Pernyataan

15

31

3
1
4
3
2

2
5
4

5
3

4
2

3
1
3

3
4
4

1
2

5
2

5
1
84

286

30

115

467

29

119

503

28

473

27

1069 |1115

26

97

3432 4321

25

194

24

118

12

466

23

3

365

22

g

83

21

273

20

102

312

19

b

b

B

138
64

18

4

4

4

4
4
4

4

4

10%

408

17

=

Y
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PERHITUNGAN ULANG VALIDITAS
VARIABEL X (POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA)

No.

— IXi | X | XX | IX? | Ixx X2 | Thiung | Taber | Kesimp.
1 | 137| 643 | 15785| 17,37 162,43| 8840,97 0,4150,361| Valid
2 | 98 | 354| 11447 33,87271,73| 8840,97 0,4970,361| Valid
3 |130| 586 | 15003| 22,67 178,67| 8840,97 0,3990,361| Valid
4 |116| 482 | 13522| 33,47 294,13| 8840,97 0,5410,361| Valid
5 | 83| 289| 9740| 59,37275,23| 8840,97 0,3800,361| Valid
6 |108| 438 | 12673| 49,20 357,40| 8840,97 0,54p0,361| Valid
7 | 65| 183| 7641| 42,1y228,83| 8840,97 0,3760,361| Valid
8 |120| 512 | 13948| 32,00 264,00 8840,97 0,4960,361| Valid
9 |134| 642 | 15534| 43,47 253,53| 8840,97 0,40090,361| Valid
10 | 98 | 360| 11623 39,87 447,73| 8840,97 0,7540,361| Valid
11 | 117| 519 | 13662| 62,70 320,10| 8840,97 0,4300,361| Valid
12 | 117| 501 | 13689| 44,70 347,10| 8840,97 0,55pR0,361| Valid
13 | 119| 549 | 13931| 76,97 361,03| 8840,97 0,4380,361| Valid
14 | 105| 409 | 12395| 41,50 421,50| 8840,97 0,6960,361| Valid
15 | 109| 431 | 12661| 34,97 231,37| 8840,97 0,4160,361| Valid
16 | 124| 542 | 14400| 29,47 259,87| 8840,97 0,5090,361| Valid
17 | 135| 633 | 15629| 25,50 234,50| 8840,97 0,4940,361| Valid
18 | 105| 403 | 12203| 35,50 229,50| 8840,97 0,4100,361| Valid
19 | 138| 642 | 15860 7,20 123,4D 8840,97 0,489361| Valid
20 |102| 372 | 11808| 25,20 176,60| 8840,97 0,3740,361| Valid
21 | 83 | 273| 9803| 43,37338,23| 8840,97 0,5460,361| Valid
22 | 93| 365| 10932 76,70326,90| 8840,97 0,3970,361| Valid
23 | 112 466 | 13035| 47,87 263,27| 8840,97 0,4050,361| Valid
24 |118| 494 | 13711| 29,87 255,07| 8840,97 0,4960,361| Valid
25 | 97 | 343| 11356 29,37294,77| 8840,97 0,5780,361| Valid
26 |106| 432 | 12415| 57,47 327,47| 8840,97 0,4590,361| Valid
27 |119| 521 | 13910/ 48,97 340,03| 8840,97 0,51770,361| Valid
28 |115| 473 | 13456| 32,17 342,17| 8840,97 0,6420,361| Valid
29 |119| 503 | 13883| 30,97 313,03| 8840,97 0,5980,361| Valid
30 | 115| 467 | 13445| 26,17 331,17| 8840,97] 0,6890,361| Valid
31 | 84 | 286| 9849| 50,80270,20| 8840,97] 0,4080,361| Valid




PERHITUNGAN VARIANS BUTIR, VARIANS TOTAL DAN UJI RE LIABILITAS
VARIABEL X (POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA)

No. | Varians SXi 2 - (=xi )?
1 0,58 o n
2 1,13 SIT = n
3 | 076 643137
4 1,12
5 1,98 30 =0,58
6 1,64 30
7 1,41
8 1,07 5
9 1,45 SXt2 — (=xt)
10 | 1,33 S = n
11 2,09 n
12 | 149 = 398949 — 3431
13 2,57
14 1,38 30 =294,70
15 1,17 30
16 0,98
17 0,85
18 | 118 r :Ltl_ Zsizj
19 0,24 k-1 st?
20 0,84
21 | 145 = 30 [ 1 -ALO?j
22 2,56 30-1 2947
23 | 1,60 _ 0890
24 1,00
25 0,98
26 1,92 Kesimpulan
27 1,63 Dari perhitungan di atas menunjukan bahwa rii
28 1,07 Termasuk dalam kategori (0,800 — 1,000).
2) 1,03 Maka instrumen memiliki reliabilitas yang sangagi.
30 0,87
31 1,69

>SS | 41,03




DATA MENTAH VARIABEL X
POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA
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13456
12544
14161
10201
11025
19044
14161
13924
13924
14400
19600
13689
12321
15129
11025
15376
13225
15625
15625
14400
15129
8464

11449
14884
11881
13456
11449
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DATA MENTAH VARIABEL Y
HASIL BELAJAR KEWIRAUSAHAAN

No. Nama Nilai No. Nama Nilai
1 | Ana Mariyana 70 40 | Nur Janah 77
2 | Andini Amalia Putri 69 41 | Nurul Alviana 80
3 | Ani Octaviana 70 42 | Putri Halwati Fajrin 78
4 | Candra Wijaya 71 43 | Rafi Pratama 79
5 | Desi Murniasih 69 44 | Rahmat Darmawan 77
6 | Dimas Rahman Fadillah 69 45 | Randa Prawira 78
7 | Elita Multihar 79 46 | Resya Medianti Syauvitri 79
8 | Fitria Hilmayati 67 47 | Silmi Andita Maisarah 81
9 | Fitrianana Sholihanita 68 48 | Sintya Putri Puspitasari 86
10 | Imelda Cantika 65 49 | Tia Wahyuning Tias 88
11 | Ireng Wibowo 80 50 | Wenny Maulidina 85
12 | Ivon Octaviany 79 51 | Ade Irma F 87
13 | Kiki Yolanda 80 52 | Aditya Dwi P 88
14 | Maila Musiha 80 53 | Annisa Nur Khairani 85
15 | Meta Anggraini 84 54 | Febi Dewanti R 86
16 | Monde Yuni M. 84 55 | Ida Purniawati 89
17 | Muh. Afrianto 84 56 | Jesslyn 92
18 | Novia 81 57 | Jodi Yulianto 74
19 | Rizki Noprianti 83 58 | Lina Agustin 80
20 | Sahrul Qodar 82 59 | Maratus Sholikhah 73
21 | Stefany Claudia 81 60 | Mayang Figriani 74
22 | Tia Nurmalasari 84 61 | Melati Apriliani 75
23 | Ulfah Syamilah 83 62 | Miftahul Karimah 78
24 | Vinny Wijayanti 72 63 | Niarti Putri 80
25 | Yolanda Apriyanti 71 64 | Nurlaili Siam 79
26 | Yuniarti 73 65 | Nurul Puji Astuti 77
27 | Zulaika Zein 73 66 | Rizky Rizal Arif 65
28 | Ajeng Setia Ningrum 76 67 | Sari Oktavia 77
29 | Annisa Dwi Mulyani 75 68 | Shintya Agustin 80
30 | Athiyya 73 69 | Siti Maryam 78
31 | Fadiah Khoirina 74 70 | Siti Sarah 82
32 | Fara Habibah 75 71 | Sri Yuniarti 83
33 | Firda Syiami 68 72 | Suci Permata Sari 82
34 | Gianti Safitri 65 73 | Suci Puspita R. 81
35 | Itiasmidiati W 80 74 | Suryani Rohaya 67
36 | Khairani 78 75 | Ulfah Chairunnisa 90
37 | Melati Maharani Putri 80 76 | Yuni Syarifah 91
38 | Mellyana Indrawati 77 77 | Zahratunnisa Ulya 79
39 | M. Qodri 79 78 | Zihan 77




Hasil Data Mentah Variabel X (Pola Asuh Demokratis)
dan Varibel Y (Hasil Belajar)

NO. | VARIABEL X VAR'\A(BEL NO. | VARIABEL X | VARIABEL Y
1 100 70 40 116 77
2 95 69 41 114 80
3 98 70 42 128 78
4 101 71 43 105 79
5 101 69 44 113 77
6 121 69 45 116 78
7 115 79 46 112 79
8 101 67 47 119 81
9 94 68 48 101 86
10 96 65 49 105 88
11 114 80 50 138 85
12 117 79 51 119 87
13 103 80 52 118 88
14 131 80 53 118 85
15 113 84 54 120 86
16 110 84 55 140 89
17 114 84 56 117 92
18 111 81 57 111 74
19 116 83 58 123 80
20 100 82 59 105 73
21 130 81 60 124 74
22 118 84 61 115 75
23 110 83 62 125 78
24 108 72 63 125 80
25 121 71 64 120 79
26 107 73 65 123 77
27 122 73 66 92 65
28 126 76 67 107 77
29 99 75 68 122 80
30 127 73 69 109 78
31 129 74 70 116 82
32 109 75 71 107 83
33 97 68 72 117 82
34 98 65 73 107 81
35 126 80 74 108 67
36 115 78 75 139 90
37 114 80 76 119 o1
38 118 77 77 115 79
39 111 79 78 118 77




Rekapitulasi Skor Total Intrumen Hasil Penelitian

No. No.
Resp| X | Y | X® | Y? | XY Resp | X Y X? y? XY
1 | 100 | 70| 10000 4900| 7000 41 | 114 | 80 | 12996/ 6400 912(
2 | 95 | 69| 9025/ 4761 6555 42 | 128 | 78 | 16384] 6084 9984
3 | 98 | 70| 9604| 4900 6860 43 | 105 | 79 | 11025 6241 8291
4 | 101 | 71| 10201 5041| 7171 44 | 113 | 77 | 12769 5929 8701
5 | 101 | 69| 10201 4761| 6969 45 | 116 | 78 | 13456| 6084 9049
6 | 121 | 69| 14641 4761| 8349 46 | 112 | 79 | 12544| 6241 8844
7 | 115 | 79| 13225 6241| 9085 47 | 119 | 81 | 14161] 6561 9639
8 | 101 | 67| 10201 4489| 6767 48 | 101 | 86 | 10201] 7396 8686
9 | 94 | 68| 8836| 4624 6392 49 | 105 | 88 | 11025 7744 924(
10 | 96 | 65| 9216| 4225 6240 50 | 138 | 85 | 19044 7225 1173p
11 | 114 | 80| 12996 6400| 9120 51 | 119 | 87 | 14161 7569 1035B
12 | 117 | 79| 13689 6241| 9243 52 | 118 | 88 | 13924/ 7744 10384
13 | 103 | 80| 10609 6400| 8240 53 | 118 | 85| 13924 7225/ 1003p
14 | 131 | 80| 17161 6400| 10480 54 | 120 | 86 | 14400 7396 1032p
15 | 113 | 84| 12769 7056| 9492 55 | 140 | 89 | 19600 7921 1246D
16 | 110 | 84| 12100 7056| 9240 56 | 117 | 92 | 13689 8464 1076%
17 | 114 | 84| 12996 7056| 9576 57 | 111 | 74 | 12321] 5476/ 821/
18 | 111 | 81| 12321 6561 | 8991 58 | 123 | 80 | 15129] 6400,  984(
19 | 116 | 83| 13456 6889| 9628 59 | 105 | 73 | 11025/ 5329 766"
20 | 100 | 82| 10000 6724| 8200 60 | 124 | 74 | 15376| 5476 9176
21 | 130 | 81| 16900 6561 | 10530 61 | 115 | 75| 13225 5625 862f
22 | 118 | 84| 13924 7056| 9912 62 | 125 | 78| 15625 6084 975(
23 | 110 | 83| 12100 6889| 9130 63 | 125 | 80 | 15625/ 6400/ 1000D
24 | 108 | 72| 11664 5184| 7776 64 | 120 | 79 | 14400 6241 948(
25 | 121 | 71| 14641 5041| 8591 65 | 123 | 77 | 15129] 5929 9471
26 | 107 | 73| 11449 5329| 7811 66 92 | 65| 8464 | 4225/ 5980
27 | 122 | 73| 14884 5329| 8906 67 | 107 | 77 | 11449] 5929  823¢
28 | 126 | 76| 15876 5776| 9576 68 | 122 | 80 | 14884 6400 976(
29 | 99 | 75| 9801| 5625 7425 69 | 109 | 78 | 11881 6084 8507
30 | 127 | 73| 16129 5329| 9271 70 | 116 | 82 | 13456| 6724/ 9514
31 | 129 | 74| 16641 5476 | 9546 71 | 107 | 83| 11449 6889 8881
32 | 109 | 75| 11881 5625| 8175 72 | 117 | 82| 13689 6724 959/
33 | 97 | 68| 9409| 4624 6596 73 | 107 | 81 | 11449 6561 8667
34 | 98 | 65| 9604| 4225 6370 74 | 108 | 67 | 11664| 4489 7236
35 | 126 | 80| 15876 6400 1008(Q 75 | 139 | 90 | 19321] 8100, 1251
36 | 115 | 78| 13225 6084| 8970 76 | 119 | 91 | 14161] 8281 1082P
37 | 114 | 80| 12996 6400| 9120 77 | 115 | 79 | 13225 6241 908"
38 | 118 | 77| 13924 5929 | 9086 78 | 118 | 77 | 13924| 5929 9086
39 | 111 | 79| 12321 6241| 8769 Jumlah | 4452 3028 | 499948| 230538| 338170
40 | 116 | 77| 13456 5929 | 8932




VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU, VARIABEL X DAN Y

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA,

No.| X | Y | X-X]|Y-Y | X-X2] (Y-Y) No. X Y [ X-X|Y-Y | (X-X? (Y-Y)?
1 [ 100 70| 42,92 31,18 1842,39| 972,16 41 114 80 | 56,92 41,18| 3240,24 1695,75
2 95 | 69| 37,92 30,18| 1438,16] 910,80 42 128 78 | 70,92 39,18| 5030,08 1535,03
3 | 98 | 70| 40,92 31,18| 1674,70 972,16 43 105 | 79 | 47,99 40,18| 2296,62 1614,39
4 | 101 71| 43,92| 32,18| 1929,24| 1035,52 44 113 | 77 | 55,99 38,18| 3127,39 1457,67
5 | 101| 69| 43,92| 30,18| 1929,24| 910,80 45 116 | 78 | 58,99 39,18| 3471,93 1535,03
6 | 121| 69| 63,92 30,18| 4086,16| 910,80 46 112 79 | 54,92 40,18| 3016,54 1614,39
7 | 115| 79| 57,92| 40,18| 3355,08| 1614,39 47 119 | 81 | 61,94 42,18| 3834,47 1779,11
8 | 101 67| 43,92| 28,18| 1929,24| 794,08 48 101 86 | 43,92 47,18| 1929,24 2225,90
9 | 94 | 68| 36,92 29,18| 1363,31| 851,44 49 105 | 88 | 47,99 49,18| 2296,62 2418,62
10 | 96 | 65| 38,92 26,18| 1515,01| 685,37 50 138 | 85 | 80,97 46,18| 6548,54 2132,55
11 | 114 80| 56,92 41,18| 3240,24| 1695,75 51 119 | 87 | 61,99 48,18| 3834,47 2321,26
12 | 117 79| 59,92| 40,18| 3590,78| 1614,39 52 118 88 | 60,92 49,18 3711,62 2418,62
13 | 103 | 80| 45,92| 41,18| 2108,93| 1695,75 53 118 85 | 60,924 46,18 3711,62 2132,55
14 | 131 80| 73,92| 41,18| 5464,62| 1695,75 54 120 86 | 62,94 47,18 3959,31 2225,90
15 | 113 | 84| 55,92 45,18| 3127,39| 2041,19 55 140 | 89 | 82,94 50,18| 6876,24 2517,98
16 | 110 84| 52,92 45,18| 2800,85| 2041,19 56 117 | 92 | 59,99 53,18| 3590,78 2828,06
17 | 114 | 84| 56,92 45,18| 3240,24| 2041,19 57 111 | 74 | 53,99 35,18| 2907,70 1237,60
18 | 111 | 81| 53,92 42,18| 2907,70| 1779,11 58 123 | 80 | 65,97 41,18| 4345,85 1695,75
19 | 116 | 83| 58,92| 44,18| 3471,93| 1951,83 59 105 73 | 47,92 34,18 2296,62 1168,24
20 | 100| 82 | 42,92| 43,18 1842,39| 1864,47 60 124 74 | 66,92 35,18| 4478,70 1237,60
21 | 130 81| 72,92| 42,18 5317,78| 1779,11 61 115 | 75 | 57,99 36,18| 3355,08 1308,96
22 | 118 84| 60,92| 45,18 3711,62| 2041,19 62 125 | 78 | 67,99 39,18| 4613,54 1535,03
23 | 110 83| 52,92| 44,18 2800,85| 1951,83 63 125 | 80 | 67,99 41,18| 4613,54 1695,75
24 | 108| 72 | 50,92| 33,18 2593,16{ 1100,88 64 120 79 | 62,924 40,18 3959,31 1614,39
25 | 121 71| 63,92| 32,18 4086,16| 1035,52 65 123 | 77 | 65,97 38,18| 4345,85 1457,67
26 | 107 | 73| 49,92 34,18 2492,31| 1168,24 66 92 65 | 34,92 26,18| 1219,62 685,37
27 | 122| 73| 64,92| 34,18 4215,01| 1168,24 67 107 | 77 | 49,99 38,18| 2492,31 1457,67
28 | 126 76| 68,92| 37,18 4750,39| 1382,31 68 122 | 80 | 64,99 41,18| 4215,01 1695,75
29 | 99 | 75| 41,92 36,18 1757,54| 1308,96 69 109 | 78 | 51,99 39,18| 2696,01 1535,03
30 | 127 | 73| 69,92| 34,18| 4889,24| 1168,24 70 116 82 | 58,92 43,18| 3471,93 1864,47
31 | 129 74| 71,92| 35,18]| 5172,93| 1237,60 71 107 83 | 49,92 44,18 2492,31 1951,83
32 | 109 75| 51,92| 36,18]| 2696,01| 1308,96 72 117 82 | 59,92 43,18| 3590,78 1864,47
33 | 97 | 68| 39,92 29,18 1593,85| 851,44 73 107 | 81 | 49,99 42,18| 2492,31 1779,11
34 | 98 | 65| 40,92 26,18| 1674,70| 685,37 74 108 | 67 | 50,99 28,18| 2593,16 794,08
35 | 126| 80| 68,92| 41,18 4750,39| 1695,75 75 139 [ 90 | 81,99 51,18| 6711,39 2619,34
36 | 115 78| 57,92| 39,18]| 3355,08| 1535,03 76 119 91 | 61,924 52,18 3834,47 2722,70
37 | 114] 80| 56,92| 41,18 3240,24| 1695,75 77 115 | 79 | 57,99 40,18| 3355,08 1614,39
38 | 118]| 77| 60,92| 38,18 3711,62| 1457,67 78 118 | 77 | 60,99 38,18| 3711,62 1457,67
39 | 111| 79| 53,92| 40,18| 2907,70| 1614,39| | Jumlah | 4452 3028 122046,09 55722,26298
40 | 116 77 | 58,92| 38,18 3471,93| 1457,67




Perhitungan Rata-rata, Varians dan simpangan Baku

1. Rata-rata (X) 1. Rata-rata (X)
X=X X=X
n n
= 8882 = 6088
78 78
=113,87 = 78,05
2. Varians (X) 2. Varians (X)
F=y(X=X)? F=y(X=X)?
n-1 n-1
=8712,72 =3121,79
77 77
=113,15 =40,54
3. Simpangan Baku (X) 3. Simpangan Baku (X)
S=v¢& S=v¢&
=+ 113,15 =V 40,54

=10,64 =6,37



Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Pola Asuh Demokratis Orang Tua

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar — data terkecil
=140-92
=48

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan Sruges)
K=1+(3,3) Logn
=1+ (3,3) Log 78
=1+6,244
= 7,244 (ditetapkan menjadi 7)

3. Panjang Kelas Interval (KI)
P = Rentang
Kelas
=48
7

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Hasil Belajar Kewirausahaan

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar — data terkecil
=92 -65
=27

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan Sruges)
K=1+(3,3) Logn
=1+ (3,3) Log 78
=1+6,244
= 7,244 (ditetapkan menjadi 7)

3. Panjang Kelas Interval (KI)
P = Rentang
Kelas
27

= 6,857142857 (dibulatkan menjadi 7)

7

86 (dibulatkan menjadi 4)

Kelas Batas Batas Frek. Frek.

Interval Bawah Atas | Absolut | Relatif

94 - 100 93,5 100,5 7 9%
101 - 107 100,5 107,5 11 14%
108 - 114 107,5 114,5 14 18%
115 - 121 114,5 121,5 25 32%
122 - 128 121,5 128,5 13 17%

129 - 135 128,5 135,5 5 6%

136 - 142 135,5 142,5 3 4%
78 100%

Kelas Batas | Batas| Frek. Frek.
Interval Bawah | Atas | Absolut Relatif
65 - 68 64,5 68,5 7 9,0%
69 - 72 68,5 72,5 8 10,3%
73 - 76 72,5 76,5 11 14,1%
77 - 80 76,5 80,5 27 34,6%
81 - 84 80,5 84,5 14 17,9%
85 - 88 84,5 88,5 7 9,0%
89 - 92 88,5 92,5 4 5,1%

78 100%
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Grafik Persamaan Regresi
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Tabel Untuk Menghitung Y = a + bX

n| X Y = 43,78 + 0,30X Y n| x Y = 43,78 + 0,30X Y

1 | 100 43,78 + 0,30 . 100 73,78 | |41 | 114 43,78 + 0,30 . 114 77,98
2 | 95 43,78 + 0,30 . 95 72,28 | |42 | 128 43,78 + 0,30 . 128 82,18
3| 98 43,78 + 0,30 . 98 73,18 | | 43| 105 43,78 + 0,30 . 105 75,28
4 | 101 43,78 + 0,30 . 101 74,08 | | 44 | 113 43,78 + 0,30 . 113 77,68
5 | 101 43,78 + 0,30 . 101 74,08 | | 45 | 116 43,78 + 0,30 . 116 78,58
6 | 121 43,78 + 0,30 . 121 80,08 | |46 | 112 43,78 + 0,30 . 112 77,38
7 | 115 43,78 + 0,30 . 115 78,28 | | 47 | 119 43,78 + 0,30 . 119 79,48
g | 101 43,78 + 0,30 . 101 74,08 | | 48| 101 43,78 + 0,30 . 101 74,08
9 | 94 43,78 + 0,30 . 94 71,98 | | 49 | 105 43,78 + 0,30 . 105 75,28
10| 96 43,78 + 0,30 . 96 72,58 | |50 | 138 43,78 + 0,30 . 138 85,18
11 | 114 43,78 + 0,30 . 114 77,98 | |51 | 119 43,78 + 0,30 . 119 79,48
12 | 117 43,78 + 0,30 . 117 78,88 | |52 | 118 43,78 + 0,30 . 118 79,18
13 | 103 43,78 + 0,30 . 103 7468 | |53 | 118 43,78 + 0,30 . 118 79,18
14 | 131 43,78 + 0,30 . 131 83,08 | |54 | 120 43,78 + 0,30 . 120 79,78
15 | 113 43,78 + 0,30 . 113 77,68 | |55 | 140 43,78 + 0,30 . 140 85,78
16 | 110 43,78 + 0,30 . 110 76,78 | | 56 | 117 43,78 + 0,30 . 117 78,88
17 | 114 43,78 + 0,30 . 114 77,98 | |57 | 111 43,78 + 0,30 . 111 77,08
18 | 111 43,78 + 0,30 . 111 77,08 | | 58 | 123 43,78 + 0,30 . 123 80,68
19 | 116 43,78 + 0,30 . 116 78,58 | | 59 | 105 43,78 + 0,30 . 105 75,28
20 | 100 43,78 + 0,30 . 100 73,78 | |60 | 124 43,78 + 0,30 . 124 80,98
21 | 130 43,78 + 0,30 . 130 82,78 | |61 | 115 43,78 + 0,30 . 115 78,28
22 | 118 43,78 + 0,30 . 118 79,18 | |62 | 125 43,78 + 0,30 . 125 81,28
23 | 110 43,78 + 0,30 . 110 76,78 | | 63 | 125 43,78 + 0,30 . 125 81,28
24 | 108 43,78 + 0,30 . 108 76,18 | |64 | 120 43,78 + 0,30 . 120 79,78
25 | 121 43,78 + 0,30 . 121 80,08 | | 65| 123 43,78 + 0,30 . 123 80,68
26 | 107 43,78 + 0,30 . 107 7588 | |6 | 92 43,78 + 0,30 . 92 71,38
27 | 122 43,78 + 0,30 . 122 80,38 | |67 | 107 43,78 + 0,30 . 107 75,88
28 | 126 43,78 + 0,30 . 126 81,58 | | 68 | 122 43,78 + 0,30 . 122 80,38
29 | 99 43,78 + 0,30 . 99 73,48 | |69 | 109 43,78 + 0,30 . 109 76,48
30 | 127 43,78 + 0,30 . 127 81,88 | [ 70| 116 43,78 + 0,30 . 116 78,58
31 | 129 43,78 + 0,30 . 129 82,48 | |71 | 107 43,78 + 0,30 . 107 75,88
32 | 109 43,78 + 0,30 . 109 76,48 | |72 | 117 43,78 + 0,30 . 117 78,88
33| 97 43,78 + 0,30 . 97 72,88 | |73 | 107 43,78 + 0,30 . 107 75,88
34| 98 43,78 + 0,30 . 98 73,18 | |74 | 108 43,78 + 0,30 . 108 76,18
35 | 126 43,78 + 0,30 . 126 81,58 | |75 | 139 43,78 + 0,30 . 139 85,48
36 | 115 43,78 + 0,30 . 115 7828 | |76 | 119 43,78 + 0,30 . 119 79,48
37 | 114 43,78 + 0,30 . 114 77,98 | | 77| 115 43,78 + 0,30 . 115 78,28
38 | 118 43,78 + 0,30 . 118 79,18 | | 78 | 118 43,78 + 0,30 . 118 79,18
39 | 111 43,78 + 0,30 . 111 77,08

40 | 116 43,78 + 0,30 . 116 78,58




Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, dan simpangarBaku

RegresiY = 43,78 + 0,30 X

~

No. [ X | Y| Y| (v-Y)| (v-Y)-(Y-Y) | [Y-Y)-(Y-Y)]
1 92 65 71,38 -6,38 -6,61 43,67
2 94 68 71,98 -3,98 -4,21 17,71
3 95 69 72,28 -3,28 -3,51 12,31
4 96 65 72,58 -7,58 -7,81 60,97
5 97 68 72,88 -4,88 -5,11 26,09
6 98 70 73,18 -3,18 -3,41 11,62
7 98 65 73,18 -8,18 -8,41 70,70
8 99 75 73,48 1,52 1,29 1,67
9 100 70 73,78 -3,78 -4,01 16,07
10 100 82 73,78 8,22 7,99 63,87
11 101 71 74,08 -3,08 -3,31 10,94
12 101 69 74,08 -5,08 -5,31 28,18
13 101 67 74,08 -7,08 -7,31 53,41
14 101 86 74,08 11,92 11,69 136,70
15 103 80 74,68 5,32 5,09 25,93
16 105 79 75,28 3,72 3,49 12,19
17 105 88 75,28 12,72 12,49 156,04
18 105 73 75,28 -2,28 -2,51 6,29
19 107 73 75,88 -2,88 -3,11 9,66
20 107 77 75,88 1,12 0,89 0,80
21 107 83 75,88 7,12 6,89 47,50
22 107 81 75,88 5,12 4,89 23,93
23 108 72 76,18 -4,18 -4,41 19,43
24 108 67 76,18 -9,18 -9,41 88,51
25 109 75 76,48 -1,48 -1,71 2,92
26 109 78 76,48 1,52 1,29 1,67
27 110 84 76,78 7,22 6,99 48,89
28 110 83 76,78 6,22 5,99 35,90
29 111 81 77,08 3,92 3,69 13,63
30 111 79 77,08 1,92 1,69 2,86
31 111 74 77,08 -3,08 -3,31 10,94
32 112 79 77,38 1,62 1,39 1,94
33 113 84 77,68 6,32 6,09 37,11
34 113 77 77,68 -0,68 -0,91 0,82
35 114 80 77,98 2,02 1,79 3,21
36 114 84 77,98 6,02 5,79 33,54
37 114 80 77,98 2,02 1,79 3,21
38 114 80 77,98 2,02 1,79 3,21
39 115 79 78,28 0,72 0,49 0,24
40 115 78 78,28 -0,28 -0,51 0,26
41 115 75 78,28 -3,28 -3,561 12,31
42 115 79 78,28 0,72 0,49 0,24
43 116 83 78,58 4,42 4,19 17,57
44 116 77 78,58 -1,58 -1,81 3,27
45 116 78 78,58 -0,58 -0,81 0,65
46 116 82 78,58 3,42 3,19 10,19
47 117 79 78,88 0,12 -0,11 0,01
48 117 92 78,88 13,12 12,89 166,20
49 117 82 78,88 3,12 2,89 8,36
50 118 84 79,18 4,82 4,59 21,08
51 118 77 79,18 -2,18 -2,41 5,80
52 118 88 79,18 8,82 8,59 73,82
53 118 85 79,18 5,82 5,59 31,27
54 118 77 79,18 -2,18 -2,41 5,80
55} 119 81 79,48 1,52 1,29 1,67
56 119 87 79,48 7,52 7,29 53,17
57 119 91 79,48 11,52 11,29 127,50
58 120 86 79,78 6,22 5,99 35,90
59 120 79 79,78 -0,78 -1,01 1,02
60 121 69 80,08 -11,08 -11,31 127,88
61 121 71 80,08 -9,08 -9,31 86,64
62 122 73 80,38 -7,38 -7,61 57,88
63 122 80 80,38 -0,38 -0,61 0,37
64 123 80 80,68 -0,68 -0,91 0,82
65 123 77 80,68 -3,68 -3,91 15,27
66 124 74 80,98 -6,98 -7,21 51,96
67 125 78 81,28 -3,28 -3,561 12,31
68 125 80 81,28 -1,28 -1,51 2,27
69 126 76 81,58 -5,58 -5,81 33,74
70 126 80 81,58 -1,58 -1,81 3,27
71 127 73 81,88 -8,88 -9,11 82,96
72 128 78 82,18 -4,18 -4,41 19,43
73 129 74 82,48 -8,48 -8,71 75,83
74 130 81 82,78 -1,78 -2,01 4,03
75 131 80 83,08 -3,08 -3,31 10,94
76 138 85 85,18 -0,18 -0,41 0,17
77 139 90 85,48 4,52 4,29 18,42
78 140 89 85,78 3,22 2,99 8,95
Jumlah [ 4230 | 3038 17,80 1144,54




Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana

Y =a+bX
n =78 7X?% = 1020122
$XY = 695874 s'Y% = 478298
X =8882 Y =yY=6088=78,05

n 78
SY =6088
X =yX=8882=113,87
n 78

b=nIX.Y - (X) (ZY)
nzX? - EX)?

= 78 x 695874 — (8882) (6088)
78 x 1020122 — (8882)

= 204556
679592

=0,30

a=Y —bX
= 78,05 — (0,30 x 113,87)

=43,78

Jadi persamaam regresi ada¥ahk 43,78 + 0,30X



PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIAN, SIMPANGAN BAKU

REGRESI Y = 43,78 + 0,30X

A

1. Rata-rata = Y : Y = 2(Y-Y)
n

= 17,80
78

= 0,11

S{(Y -Y) - (Y- Y)} 2
n-1

2. Varians = s

1
w
o
)
©

3. Simpangan Baku = S = V&

V30,29

= 5,50



LANGKAH PERHITUNGAN UJI NORMALITAS GALAT TAKSIRAN
REGSRESI Y = 43,78 + 0,30X
Disertai contoh perhitungan untuk no. 1 (pada tabemalitas)

. KolomY -Y

Data diurutkan dari data yang terkecil sampai yangesar

. Kolom (Y -Y) - (Y - Y)
Mengikuti kolom Y Y

. Kolom zi
Zi= {(Y-¥)-(Y-V)} =-11,19 =-2,03
S 5,50
. Kolom zt
Dari kolom Zi kemudian dikonsultasikan tabel distisi Z
contoh -2,03

pada sumbu menurun cari angka 2,0; lalu padasungndatar angka 3
Diperoleh nilai Zt = 0,4788

. Kolom F(zi)

Jika Zi negatif, maka F(zi) = 0,5 - Zt

Jika Zi positif, maka F(Zi) = 0,5 + Zt

Zi =-2,03, maka 0,5-Zt = 0,5 - (-2,03) =0,0212

. Kolom S(zi) = Nomor Responden

Jumlah Responden

Kolom S(zi) =__ 1 =0,0128
78

. Kolom |F(zi) - S(zi)]
Nilai mutlak antara F(zi- S(zi)
=| 0,0212 - 0,0128 | = 0.0084



Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Y atas X
RegresiY = 43,78 + 0,30X

No. | -9 | v-¥)-v- 9 Zi zt F(zi) | S@@) | IF@) - Si)
1 -11,08 -11,19 -2,03 0,4788 0,021 0,0128 0,0084
2 -9,18 -9,29 -1,69 0,4545 0,045 0,0256 0,0199
3 -9,08 -9,19 -1,67 0,4525 0,047 0,0385 0,0090
4 -8,88 -8,99 -1,63 0,4484 0,051p 0,0513 0,0003
5 -8,48 -8,59 -1,56 0,4406 0,0594 0,0641 0,0047
6 -8,18 -8,29 -1,51 0,4345 0,065p 0,0769 0,0114
7 -7,58 -7,69 -1,40 0,4192 0,0808 0,0897 0,0089
8 -7,38 -7,49 -1,36 0,4131 0,086pP 0,1026 0,0157
9 -7,08 -7,19 -1,31 0,4049 0,095(L 0,114 0,0203
10 -6,98 -7,09 -1,29 0,4015 0,098p 0,1282 0,0297
11 -6,38 -6,49 -1,18 0,3810 0,119p 0,1410 0,0220
12 -5,58 -5,69 -1,03 0,3485 0,151p 0,1538 0,0023
13 -5,08 -5,19 -0,94 0,3264 0,173p 0,1667 0,0069
14 -4,88 -4,99 -0,91 0,3186 0,1814 0,1795 0,0019
15 -4,18 -4,29 -0,78 0,2823 0,217y 0,1923 0,0254
16 -4,18 -4,29 -0,78 0,2823 0,217y 0,20531 0,0126
17 -3,98 -4,09 -0,74 0,2704 0,229p 0,2179 0,0117
18 -3,78 -3,89 -0,71 0,2611 0,238p 0,2308 0,0081
19 -3,68 -3,79 -0,69 0,2549 0,245(L 0,2436 0,0015
20 -3,28 -3,39 -0,62 0,2324 0,267p 0,254 0,0112
21 -3,28 -3,39 -0,62 0,2324 0,267p 0,2692 0,0016
22 -3,28 -3,39 -0,62 0,2324 0,267p 0,2821 0,0145
23 -3,18 -3,29 -0,60 0,2257 0,2748 0,2949 0,0206
24 -3,08 -3,19 -0,58 0,2190 0,281p 0,3077 0,0267
25 -3,08 -3,19 -0,58 0,2190 0,281p 0,3205 0,0395
26 -3,08 -3,19 -0,58 0,2190 0,281p 0,3333 0,0523
27 -2,88 -2,99 -0,54 0,2054 0,294p 0,3462 0,0516
28 -2,28 -2,39 -0,43 0,1664 0,333p 0,3590 0,0254
29 -2,18 -2,29 -0,42 0,1628 0,337p 0,3718 0,0346
30 -2,18 -2,29 -0,42 0,1628 0,337p 0,3846 0,0474
31 -1,78 -1,89 -0,34 0,1331 0,366pP 0,3974 0,0305
32 -1,58 -1,69 -0,31 0,1217 0,378B 0,4103 0,0320
33 -1,58 -1,69 -0,31 0,1217 0,378B 0,4231 0,0448
34 -1,48 -1,59 -0,29 0,1141 0,385p 0,4359 0,0500
35 -1,28 -1,39 -0,25 0,0987 0,401B 0,4487 0,0474
36 -0,78 -0,89 -0,16 0,0636 0,4364 0,4615 0,0251
37 -0,68 -0,79 -0,14 0,0557 0,4448 0,4744 0,0301
38 -0,68 -0,79 -0,14 0,0557 0,4448 0,48712 0,0429
39 -0,58 -0,69 -0,13 0,0517 0,4488 0,5000 0,0517
40 -0,38 -0,49 -0,09 0,0359 0,4641 0,5128 0,0487
41 -0,28 -0,39 -0,07 0,0279 0,4721L 0,5256 0,0535
42 -0,18 -0,29 -0,05 0,0199 0,480 0,53 0,0584
43 0,12 0,01 0,00 0,0400 0,540p 0,5513 0,0113
44 0,72 0,61 0,11 0,0438 0,5438 0,5641 0,0203
45 0,72 0,61 0,11 0,0438 0,5438 0,5769 0,0331
46 1,12 1,01 0,18 0,0714 0,5714 0,5897 0,0183
47 1,52 1,41 0,26 0,1026 0,602p 0,6026 0,0000
48 1,52 1,41 0,26 0,1026 0,602p 0,6154 0,0128
49 1,52 1,41 0,26 0,1026 0,602p 0,6282 0,0256
50 1,62 1,51 0,27 0,1064 0,6064 0,6410 0,0346
51 1,92 1,81 0,33 0,1293 0,6298 0,6538 0,0245
52 2,02 1,91 0,35 0,1368 0,6368 0,6667 0,0299
53 2,02 1,91 0,35 0,1368 0,6368 0,6795 0,0427
54 2,02 1,91 0,35 0,1368 0,6368 0,6923 0,0555
55 3,12 3,01 0,55 0,2088 0,708B 0,70581 0,0037
56 3,22 3,11 0,57 0,2157 0,715f 0,7179 0,0022
57 3,42 3,31 0,60 0,2257 0,725 0,7308 0,0051
58 3,72 3,61 0,66 0,2454 0,7454 0,7436 0,0018
59 3,92 3,81 0,69 0,2549 0,754p 0,7564 0,0015
60 4,42 4,31 0,78 0,2823 0,7828 0,7692 0,0131
61 4,52 4,41 0,80 0,2881 0,788[L 0,7821 0,0060
62 4,82 4,71 0,86 0,3051 0,805(L 0,7949 0,0102
63 5,12 5,01 0,91 0,3186 0,818p 0,8077 0,0109
64 5,32 5,21 0,95 0,3289 0,828p 0,8205 0,0084
65 5,82 571 1,04 0,3508 0,8508 0,8333 0,0175
66 6,02 5,91 1,07 0,3577 0,857f 0,8462 0,0115
67 6,22 6,11 1,11 0,3665 0,866p 0,8590 0,0075
68 6,22 6,11 1,11 0,3665 0,866p 0,8718 0,0053
69 6,32 6,21 1,13 0,3708 0,8708 0,8846 0,0138
70 7,12 7,01 1,27 0,3980 0,898p 0,8914 0,0006
71 7,22 7,11 1,29 0,4015 0,901p 0,9103 0,0088
72 7,52 7,41 1,35 0,4115 0,911 0,9231 0,0116
73 8,22 8,11 1,47 0,4292 0,929p 0,9359 0,0067
74 8,82 8,71 1,58 0,4429 0,942p 0,9487 0,0058
75 11,52 11,41 2,07 0,4808 0,9808 0,9615 0,0193
76 11,92 11,81 2,15 0,4842 0,9842 0,9744 0,0098
77 12,72 12,61 2,29 0,4890 0,9890 0,9872 0,0018
78 13,12 13,01 2,36 0,4909 0,9900 1,0000 0,0091

Dari
perhitungan
didapat nilai
Lhiungterbesar =
0,0584
Liaberuntuk n =
78

dengan taraf
signifikansi 0,05
adalah 0,10032

I—hitung < Ltabel
Dengan
demikian dapat
disimpulkan
data
berdistribusi nor



Perhitungan JK Galat

2 v? 2

No. K n X Y Y2 XY zy? (ZY) (ZY)? ZYr [{Z E
nK nK

1 1 1 92 65 4225 5980
2 2 1 94 68 4624 6392
3 3 1 95 69 4761 6555
4 4 1 96 65 4225 6240
5 5 1 97 68 4624 6596
6 6 2 98 70 4900 6860 9125 135 18225 9112,5 12,50
7 98 65 4225 6370
8 7 1 99 75 5625 7425
9 8 2 100 70 4900 7000 11624 152 23104 11552 72,00
10 100 82 6724 8200
11 9 4 101 71 5041 7171 21687 293 85849 21462,25 7824
12 101 69 4761 6969
13 101 67 4489 6767
14 101 86 7396 8686
15 10 1 103 80 6400 8240
16 11 3 105 79 6241 8295 19314 240 57600 19200 014,0
17 105 88 7744 9240
18 105 73 5329 7665
19 12 4 107 73 5329 7811 24708 314 98596 24649 59,00
20 107 77 5929 8239
21 107 83 6889 8881
22 107 81 6561 8667
23 13 2 108 72 5184 7776 9673 139 19321 9660,5 12,50
24 108 67 4489 7236
25 14 2 109 75 5625 8175 11709 153 23409 11704,5 045
26 109 78 6084 8502
27 15 2 110 84 7056 9240 13945 167 27889 13944,5 00,5
28 110 83 6889 9130
29 16 3 111 81 6561 8991 18278 234 54756 18252 26,00
30 111 79 6241 8769
31 111 74 5476 8214
32 17 1 112 79 6241 8848
33 18 2 113 84 7056 9492 12985 161 25921 12960,5 5024,
34 113 77 5929 8701
35 19 4 114 80 6400 9120 26256 324 104976 26244 012,0
36 114 84 7056 9576
37 114 80 6400 9120
38 114 80 6400 9120
39 20 4 115 79 6241 9085 24191 311 96721 24180,25 ,7510
40 115 78 6084 8970
41 115 75 5625 8625
42 115 79 6241 9085
43 21 4 116 83 6889 9628 25626 320 102400 25600 026,0
44 116 77 5929 8932
45 116 78 6084 9048
46 116 82 6724 9512
47 22 3 117 79 6241 9243 21429 253 64009 21336,33333 92,67
48 117 92 8464 10764
49 117 82 6724 9594
50 23 5 118 84 7056 9912 33883 411 168921 33784,2 ,8098
51 118 77 5929 9086
52 118 88 7744 10384
53 118 85 7225 10030
54 118 77 5929 9086
55 24 3 119 81 6561 9639 22411 259 67081 22360,33333 50,67
56 119 87 7569 10353
57 119 91 8281 10829
58 25 2 120 86 7396 10320 13637 165 27225 13612,5 ,5024
59 120 79 6241 9480
60 26 2 121 69 4761 8349 9802 140 19600 9800 2,00
61 121 71 5041 8591
62 27 2 122 73 5329 8906 11729 153 23409 11704,5 5024,
63 122 80 6400 9760
64 28 2 123 80 6400 9840 12329 157 24649 12324,5 045
65 123 77 5929 9471
66 29 1 124 74 5476 9176
67 30 2 125 78 6084 9750 12484 158 24964 12482 2,00
68 125 80 6400 10000
69 31 2 126 76 5776 9576 12176 156 24336 12168 8,00
70 126 80 6400 10080
71 32 1 127 73 5329 9271
72 33 1 128 78 6084 9984
73 34 1 129 74 5476 9546
74 35 1 130 81 6561 10530
75 36 1 131 80 6400 10480
76 37 1 138 85 7225 11730
77 38 1 139 90 8100 12510
78 39 1 140 89 7921 12460




©

Perhitungan Uji Keberartian Regresi

. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)

JK (T) =S¥

= 478298

. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a)

JK (a) = (SY] =6088 =475176,21

n 78

. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a)

JK (b/a) =b. Sxy

= 0,301 x 2622,51 = 789,37

. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)

JK(S)  =JIK () -JIK (@) - IK (bla)

= 478298 — 475176,21 — 789,37 =23332,42

. Mencari Derajat Kebebasan

dk(‘r) =n =178
dk(@) =1

dk(b/a) = 1
dkesy =N-2=76

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
RIK (bra)= JK miay= 789,37 = 789,37

Dkpay 1
RIK (res)= JIK (resy= 2332,42 = 30,69
Dkies) 76

. Kriteria Pengujian

Terima Ho jika Riung < Raves maka regresi tidak berarti

Tolak Ho jika Fiwng> Raves Maka regresi berarti

. Pengujian

Fhitung = RIK ) = 789,37 = 25,72
RJKesy 30,69

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungamiuky = 25,72

Berdasakan taraf sinnifikan 0.05, pada tabel thssii F dengan
menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-22786

dihasilkan Ftabel sebesar =7,01

sehingga Frung > Ravet Maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan

regresi adalah signifikan



Perhitungan Uji Kelinieran Regresi

1. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G)
JK(G) =X {zvkz -2YE

kN
= 906,63 (Lihat tabel perhitungan JK Galat)

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC)
JK (TC) = JK (S) — IK(G)
= 2332,42 — 906,63
= 1425,79

3. Mencari Derajat Kebebasan
k =39
dkgcy=k—-2=37
dkg =n-k=39

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
RJIK (rc) = 1425,79 = 38,53
37
RJIK ) = 906,63 = 23,25
39

5. Kriteria Pengujian
Tolak Ho jika Fiwung > Rabes maka regresi tidak linier

Terima Ho jika Fiung < Raves maka regresi linier

6. Pengujian
Fhitung = RJK(TC) =38,53=1,66
RIKes 23,25

7. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungagiffg = 1,66

Berdasakan taraf signifikan 0,05, pada tabel thgsiiF dengan
Menggunakan dk pembilang 37 dan dk penyebut 3%illkaa Ftabel sebesar = 2,14
sehingga Fiung < Rabeimaka dapat disimpulkan bahwa model persamaan

regresi adalah linier



TABEL ANAVA UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN UJI KELINIERA N REGRESI
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Fiabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)

Total SYy? 0
Regresi (a) (ZY)? i
n Fo > Ft
Regresi (b/a) 1 b .Zxy b.>xy Maka
1 RJK(b/a)| regresi
Residu n-2 Jk (S) _JK(S) RJK(res)| Berarti
n-2
Tuna Cocok k-2 JK (TC) JK (TC) Fo < Ft
k-2 RJIK(TC)| Maka
Galat Kekeliruan | n -k JK (G) JK(G) RJK(G) | Regres
n-k Linier
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Fiabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total 78 478298
Regresi (a) 1 6092,00
Regresi (b/a) 1 789,37 789,37 2572 7,01
Residu 76 2332,42 30,69
Tuna Cocok 37 1425,79 38,53 186 | 2,14
Galat Kekeliruan 39 906,63 23,25

Keterangan :

") Persamaan regresi berarti karena Ritung (25,72) > Fapel (7,01)
") Persamaan regresi linear karena Fiung (1.66) < Raper (2,14)



PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI
PRODUCT MOMENT

Mencari Koefisien Korelasi dengan Rumus Product Mom

Diketahui :

X% = 8712,72
Ty? = 3121,79
TXy = 262251

_ Xy
XENER) L ()

- 2622.51
X' T V8712,72 . 31218

(. - 262251
XY 7 5215,29656

'xy = 0,503

Kesimpulan :

Pada perhitungan product moment di atas diperaigh(rxy) = 0,503
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapatitgan yang positif
antara variabel X terhadap variabel Y.



Perhitungan Uji Keberartian
Koefisien Korelasi (Uji-t)

Koefisien Korelasi Product Moment (Uji-t)

f= AT A2
Ve

503 — 76
A1 0,253
X
_ Af0,503 " 8,7178
0,747
= 4,385
0,86429
= 5,074
Kesimpulan :

trabeipada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) ={28= 76 sebesar 2,000

Kriteria pengujian :
Ho ditolak jika fitunc > tabel
Ho diterima jika fiunc < tabel

Dari hasil pengujian :
thiune (5,074) > §pe (1,67), maka terdapat hubungan yang signifikaarant
variabel X dengan variabel Y



Perhitungan Persamaan Regresi Linier Sederhana

X = I - (_¥X)?
n
= 1020122 — (8882)
78

=1020122 — 1011409,28
=8712,72

EXY = XY = (_ZX)(XY)
n
= 695874 — (88825088)
78

= 695874 — 693251,487
=2622,51

YYP= SY - ( 3Y)?

n
= 478298 — (6088)
78
= 478298 — 475176,21
=3121,79

X =yX=8882=113,872
n 78

Y =3Y = 6088 = 78,051
n 78

Persamaan regresi dengan rumus Y = a + bX

b =Zxy
SX?

=2622,51282
8712,7

=0,30

a=Y —bX

= 78,05 — (0,30 x 113,87)

=43,78

Jadi persamaam regresi ada¥ahk 43,78 + 0,30X



PERHITUNGAN KOEFISIEN DETERMINASI

Untuk mencari seberapa besar variasi variabel g yhatentukan oleh
variabel X, maka digunakan Koefisien Determinasig#en rumus :

KD = Iy? X 100%
2
= 0,503 X 100%
= 0,2529 x 100%
= 2529%

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa has@jar kewirausahaan
ditentukan oleh pola asuh demokratis orang tuassel#5,29%.



Perhitungan Indikator yang Dominan Variabel X

Skor Indikator = Jumlah Skor Butir Tiap Soal Indixa
Banyaknya Soal Indikator

Indikator Jmlh | No. Soal Jumlah Skor Indikator
Soal
338 + 287 + 348 + 302 + 309 + 277 + 248 + 250 4.P
8
Kebeb 3.5 9,
de € asanl g | 12,17, | 29487 X 100% =2567%
an Kontro 50, 22 114869
Anak e
26
331 + 331 + 250 + 245 =289,25
4
Kesempatan
Mengeluark | 4 2'116' 25| 28925 X 100% = 25,28%
an Pendapat 1148,69
364 + 321 + 282 + 327 + 294 + 273 + 253 + 254 +P240 = 284,9
1, 6, 10, 10
Kasih 13, 14,
Sayang 10 18, 21, 2849 X 100% =24,8%
23, 27, 1148,69
29
298 + 304 + 213 + 335 + 290 + 303 + 274 + 249 + 25279,67
I 2,4,7, 9
Komunikasi
dengan 9 11,15,
Ana?< 19, 24, 279,67 X 100% = 24, 35%
28, 30 1148,69

s* Jumlah Skor Indikator
> = 294,87 + 289,25 + 284,9 + 279,67 = 1148,69

Kesimpulan :

Indikator kebebasan dan kontrol anak memperolehtskiinggi dari indikator lainnya
dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengetahaag paling mempengaruhi
hasil belajar adalah kebebasan dan kontrol.
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